At dan

-Mara g,

]
Z 2
S 7
S R Mm
an ] & =
= 3 3 g
A GM MA
“ S 5 g g2 &
S §§ A8 &Ha

7)) 57 § = Q
Wm mfm.A MSWW

! 3 5 N P
RES =93 S mmmm

~ 3 ~ 5§33 S A<y
Mm.m. IR NS = — M_m%uAIS
7 8 S E S 5 > A~ E 38

=) NS = o n
%5 < $53 S $ A EEER
4 8 & “ 333 = sfi=g=ga
Rmrw IS 3 — Imsm
A~ Ay e an)

- S Y8 WS
2% 323 A
88 EE =253
T, £
=K g7 S %
<5 3 Sl
2= 3
&

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan suatu masalah.
smanmanasaruoom  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi




undodo jynuaqg woj

DYLINS NIN Wzl oduoy

IquUIOf

RN
NIOONAVE VHYHL NYHIS

L8 03N MVIS SYLSHIAND

o
o
D

yoiw|l DAJD

jad’

1NSNA

nofull NDLO Fe uosinuad 'ubiodo) uou

oW NIoNSUD

"YDj0s

uaw B

0
2
Q
d

mbimbing I: Drs. H. Moh. Yusuf, HM, M.Ag
mbimbing II: Sajida Putri, S.Ud., M.Hum

Jambi, April 2023

hg [;gcp NOH @

/\
Alamat : Fak Ushuluddin dan Studi Agama Kepada Yth,
- Bapak Dekan
UIN STS JAMBI
= Fakultas Ushuludin dan
H. Raya Jambi-Muara Bulian
Studi Agama

Simpang Sungai Duren
=3 UIN STS JAMBI

Muaro Jambi Di.

JAMBI

NOTA DINAS

Assalamu’alaikum Wr, Wb

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Ushuludidin Dan Studi Agama UIN STS Jambi, maka
kami berpendapat bahwa skripsi saudara Lisa Wahyuni dengan Judul
“PENCATATAN DAN PERSAKSIAN TRANSAKSI HUTANG-PIUTANG
(Studi Perbandingan Tafiir Al-Maright dan Tafsir AI-Misbah)” telah dapat
diajukan untuk dimunaqasyahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana Strata Satu (S1) Jurusan/Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

a
®  Demikian yang dapat kami sampaikan kepada bapak/ibu semoga bermanfaat
uhtuk kepentingan agama dan bangsa.

mblmblng I Pembimbing IT
/)

’ : ; :
s. H. Moh. Yusuf, HM, M.Ag Sajida Putri, S.Ud., M.Hum
P. 19680105199403005 NIDN.199101282017044
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NIM : 301190072
Tempat/Tanggal Lahir : Teluk Pinang, 05 April 1997
Konsentrasi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Alamat : Teluk Pinang, Kec. Gaung Anak Serka, Kab. Indragiri Hilir, Riau

Dengan ini menyatakan dengan sebenarnya bahwa Skripsi yang berjudul
“PENCATATAN DAN PERSAKSIAN TRANSAKSI HUTANG-PIUTANG
(Studi Perbandingan Tafsir Al-Mariighi dan Tafsir Al-Misbah)”adalah karya
tulis saya sendiri kecuali semua kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai
ketentuan yang berlaku. Apabila di kemudian hari temyata pernyataan ini tidak
benar, maka saya sepenuhnya bertanggungjawab sesuai dengan hukum yang
berlaku di Indonesia maupun ketentuan di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya
peroleh melalui skripsi ini.

Demikianlah surat pernyataan ini saya buat untuk dapat digpergunakan

seperlunya.
Jambi, 13 April 2023
- Penulis
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sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1)
Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya perbedaan pemahaman
mengenai penafsiran QS. Al-Baqarah [2]: 282-283 atau oleh para ulama dikenal
déngan nama ayat al-mudayanah (ayat tentang hutang-piutang). Penelitian ini
tidak hanya membahas masalah umum hutang-piutang tetapi dalam penelitian ini
akan dibahas mengenai tata cara melakukan transaksi hutang-piutang berdasarkan
ayat al-Qur’an yakni mengenai pencatatan dan persaksiannya sebagaimana yang
télah dijelaskan dalam QS. Al-Baqarah [2]: 282. Persoalan ini memiliki banyak
pendapat di kalangan ulama tafsir baik mengenai perintah pencatatan tersebut
maupun masalah persaksiannya. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
mendalam, perlu dilakukan kajian terhadap permasalahan ini, sehingga dapat
diketahui bagaimana kedudukan bukti autentik dan kriteria saksi menurut para
mufassir.

311w

Secara keseluruhan, penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (Library
Research) sebagai perspektif keilmuan dasar terhadap keilmuan tafsir. Adapun
pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pendekatan mugdran
(komparatif). Penelitian ini merupakan komparasi dari pemikiran dari dua tokoh
ternama pada zaman kontemporer, yakni Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab
mengenai QS. Al-Baqarah [2]: 282-283, di dalam kitabnya TafSir Al-Maraghi
Tafsir AI-Misbah. Kedua kitab ini sama-sama bercorak al-Adabi al-Ijtima T dan
kedua mufassirnya sama-sama menghadapi masyarakat modern yang memiliki
problematika perekonomian yang beragam. Selain itu, keduanya juga aktif sebagai
da’i yang disegani oleh masyarakatnya. Dengan demikian, diharapkan
ditemukannya titik persamaan dan perbedaan pada tafsir yang bercorak sama, serta
adanya solusi yang ditawarkan oleh kedua tokoh tersebut dalam tafsirnya.

" Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat tiga konsep manajemen
(tata cara) hutang-piutang dalam QS. Al-Baqarah [2]: 282-283 menurut 7afsir Al-
Matagbl dan Tafsir AI-Misbah. Pertama, mencatat hutang, baik jumlahnya
banyak maupun sedikit. Kedua, menghadirkan dua orang saksi laki- laki, atau jika
tidak ada dua orang laki-laki boleh dengan seorang laki-laki dan dua orang
perempuan Ketiga, memberikan barang jaminan. Menurut Al-Maraghi,
Eedudukan hukum pencatatan hutang adalah wajib. Hal ini didasari oleh perintah
d'alam QS. Al-Baqarah [2]: 282 yang mewajibkan menulis hutang, serta beberapa
manfaat menuliskan hut ang tersebut. Menurutnya, pencatatan hutang ini
bertujuan untuk melindungi hak dari pemilik harta, juga menghindari terjadinya
persengketaan yang mungkin akan muncul di kemudian hari. Sedangkan menurut
Qura1sh Shihab, perintah penulisan hutang-piutang yang dipahami banyak ulama
adalah sebagai anjuran, bukan kewajiban, karena perintah itu sulit untuk
dilaksanakan. Jika perintah ini bersifat wajib akan sangat sulit diterapkan oleh
Eﬁum muslimin karena kepandaian tulis-menulis saat itu sangat langka.

) DL

Kata Kunci: Hutang, Tafiir Al-Maraghi, Tafsir Al-Misbah
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Alhamdulillahirabbil‘alamin, segala puji dan syukur penulis haturkan kepada

sang Maha Pencipta, Allah SWT. yang telah memberi karunia-Nya sehingga dapat

terselesaikan penelitian ini dari awal hingga akhir dengan judul “PENCATATAN

DAN PERSAKSIAN TRANSAKSI HUTANG-PIUTANG (Studi Perbandingan

Fafsir Al-Marighi TafSir AI-Misbah)”. Shalawat beriring salam tidak henti-

lfféntinya selalu tercurahkan kepada junjungan baginda Nabi besar Muhammad

sallalldhu’dlaihi wa sallam dan seluruh keluarga beserta para sahabat beliau yang
gilemperjuangkan agama [slam.

= Penelitian yang berbentuk skripsi ini diajukan sebagai salah satu syarat

untuk menyelesaikan Program sarjana (S1) guna memperoleh gelar Sarjana Agama

(S.Ag) pada Program Studi [lmu Al-Qur'an dan Tafsir Universitas Islam Negeri

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Pada kesempatan kali ini penulis mengucapkan

ribuan terimakasih setulus-tulusnya kepada pihak:

1. Bapak Drs. H. Moh. Yusuf, HM, M.Ag dan ibu Sajida Putri, S.Ud., M.Hum
selaku Pembimbing I dan Pembimbing II dengan ikhlas meluangkan waktu
dan pikiran pembimbing serta arahannya sehingga penulis bisa
menyelesaikan skripsi ini dari awal sampai akhir.

2. Bapak Dr. Bambang Husni Nugroho, M.H.I selaku Ketua Program Studi
Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, dan bapak Ahmad Mustaniruddin, M.Ag
selaku sekretaris Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir. Terimakasih
atas arahan dan motivasi yang slalu diberikan selama menempuh
pendidikan di Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir.

«» 3. Ibu Nilyati, S.Ag, M.Fil.I selaku dosen pembimbing Akademik.

O 4. Bapak Dr.Dr. Abdul Halim, M.Ag selaku Dekan Fakultas Ushuluddin dan

o) Studi Agama UIN STS Jambi.

5. Bapak Dr. M. Ied Al-Munir, M.Hum selaku wakil Dekan I bidang
Kemahasiswaan dan bidang Kerjasama Luar Fakultas Ushuluddin dan
Studi Agama UIN STS Jambi.

6. Bapak Dr. Edy Kusnadi, M.Phil.I selaku Wakil Dekan II bidang
Administrasi Umum Perencanaan dan Keuangan Fakultas Ushuluddin
dan Studi Agama UIN STS Jambi.

7. Bapak Dr. Masiyan, M.Ag selaku Wakil Dekan III bidang Akademik
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

8. Bapak Prof. Dr. H. Suaidi Asy’ari, MA., Ph.D selaku Rektor UIN STS
Jambi.

9. Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama yang
telah berjasa mengajar dan mendidik penulis selama menjadi mahasiswa
di UIN STS Jambi.

10. Staf Akademik yang dengan sabar melayani dalam menyelesaikan
prosedur akademik yang dijalani hingga ke tahap penyelesaian.

11. Bapak Kepala Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama serta
Bapak Kepala Perpustakaan UIN STS Jambi beserta Staf-stafnya yang
telah menyediakan referensi yang dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi.

[ UIpPPNIDS DYDY UDUYNS JO ALISISAIUN DILWUD(S|

viii

(o]vb]e)



1 [ S ]
= > B
< %as g
3 E o
= o< B m
) o0 5 —
=) gp — o
S £ a 3 B
= B < >
=
< ; 2= N <
©n .kl < — @
T 5 EE £ B Z
.— [0} v
2 T T S e 3
2 .0 S >
«E & momn
£2z £8%
aQ = o
= 5 9 g
mmm =8 5
S25 £873 =
Pm.ﬁ ‘Ml\adml x
qumpnv .m.ma
SSE ETE
S 885 *=z0
< A~ o E
5 S 5 S oo
tumS khp
&= =
mek %ra
S o
S EX 25
= = 20
5 < 9
oS 5 = g &°
ee..m o g
w
M o8 w 8 8
s s =8
< 29 5 0 o
S = =5 %
At a 572
55 o wn 5
) A2 @
Moo M .mw
. . = g
, - = 2%
@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan suatu masalah.
sumanmansseeson  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi




oying NIN Wzt oduoy undodo Jyniuag wojop

QU Of

Ul SIiNS DAJDY Yun|as Noio uop L

v
NIOONAVE VHYHL NYHIS
050 £ SYLSHIAN

o
)

JON UC

uad ‘Yo oA

NQaAUSUW DD UDFWNIUDIUE

INSNA

Uil NDLO Uy uosinuad ‘uniodoj uoL

f

o

"YDJDSDW NLONS UDND

'

JSO I18quuns uoiL

DAFTAR ISI

u pIdio YOH @

KATA PENGANTAR ..ottt viii
DAFTARISL.... .ottt X
PEDOMAN TRANSLITERASI.........ccciiiiiiiiiiiiienieiceeeeieeeseeeeen xii
BAB 1 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.............cccoooiiieiiiiniiiieeeee e 1
2 B. Rumusan Masalah .............cccoovviviiiiiiiiiiieee e 4
@ C. Batasan Masalah..........ocoiiiiiiiiniiiiiieceeee e 5
. Tujuan Dan Manfaat Penelitian..........c.cccccceeeviiiiiiiiiiiiieieeeieeeees 5

. Tinjauan Pustaka ..........ccooouieiiiiiiieeeee e 6

DIWDIS]
™ m

~
|

DUYLNS 1O AlISISAIUN

Metodologi Penelitian..........cccoecvveriiiiieiiieiiie e 8
1. Metode Penelitian ........c.ccooveiiiiiininiiniiiciceee e 8
2. Jenis dan Sumber Data .......cccccoooiiiiiiiiiiiiieen 8
3. Metode Pengumpulan Data...........cccoevveeiiiniiniiinieiiieeeeeeen 9
4. Tekhnik Analisis Data........cccccooeeiiriiniiiiniiieeceeeee 9
G. Tinjauan Pustaka ..........cccveeiiiieiiieeiieceeceeee e 9

IT TINJAUAN UMUM MENGENAI HUTANG-PIUTANG

L}gl u

. Pengertian Hutang-piutang ...........cccceevviiiieieniiiieeeee e 11

ool

. Dasar Hukum Hutang-piutang ............cccoeeeeeviienieeiiienieeieesie e 13

IpPPNIDS DY

|
A

IQUUDL L



IUI SIjNS DAJDY Yrunjas NDLD UDP Uo

undodo jyniuag woop

DYLINS NIN Wzl oduoy

QU Of

Py WY
NIOONAVE VHYHL NYHIS
03 03 £ SYLSHIAN

jad 'yoiw| DA

INSNA

"YDJ0soW NLoNS uonofull N0 Yy uosinuad ‘uniodno] uot

APH @©

pidio

J
~ C. Klasiifikasi Ayat-ayat tentang Hutang-piutang ............c.ccceeeevveennenn. 18

-

[1LL

. D. Manajemen Hutang-piutang............ccccoevveieiiiiininieiiiiiece 22

é\AB III BIOGRAFI AHMAD MUSTAFA AL-MARAGHI DAN M.

QURAISH SHIHAB

= A. Ahmad Mustafa AI-Maraghi ..........ccccooovinrinriinrncececs 27
& 1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan...........cccooooiiinninn 27
3

r‘_j 2. KAIYA-KATYA ..ot 30

3. Profil TafSir AI-MarGgHhl .................ccoveveeecieniieiienieeeeesie e 32
B. M. Quraish Shihab...........ccccoooiiiiiiiiie e 33
1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan..............cccoovvienrennennne. 33
2. Karya-Karya .......cooceeeiiiiieeeee e 38
3. Profil TafSir AI-MISBAR.................ooooeeeeeeeeeceeeeeeieeeeeeieeeeeeeaeen 39
BAB IV PENAFSIRAN AHMAD MUSTAFA AL-MARAGHI DAN M.

QURAISH SHIHAB TERHADAP QS. AL-BAQARAH AYAT 282-283
ALPIOFIL AYAL oo e 41

., B. Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi.............cccocooinnnn. 42

3 C. Penafsiran M. Quraish Shihab..............ccccccooiiiiiiiii e, 46

®
& D. Analisis Perbandingan Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi dan M.
o
= Quraish Shihab ..., 55
=-

BAB V PENUTUP

CURRICULUM VITAE ..o 63

Xi

IQUUID[ UIPPNIDS DYDY UDY)



Indonesia
T
Z
Gh
F
Q
K
L
M
N
H
W
Y
Indonesia
I
Aw
Ay

Arab
sl

o

&l

9
R N TSI R N e Rl A I I BN B
<
7 3
g
5 El<|=< |2
& =
= = _
(= =
- <
75 <
2 & _
el ,m,BTRJH@DMRZS%SD |- 1™
A=
<
=
0]
] | 2
|5 |<|P |-
=
o=
e)
am\uoocccggjjw,wff .mb
< ® |
& SIE-1- |-
o
< >
< M

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan suatu masalah.
smanmanasaruoom  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang waijar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilorang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi




<
A g =
: ; c
o e
= <
[a]
= 5 <
=) < >
= < £
w ha %
s 5
B b S| s a
= = Rl - g <
= 8 = .nka < 1m m Bl R A=
.o 7 = = = ‘Al < < ol =
N ey
g o 0| = i & Ol = | B < SIRS
< | o “ < (el ! — 4 O«
S 3 S| v = < Sl= | © < B i
s & g = : Sl S| = £ £ |
g o = 5 = S8 =
= ] m h e — )r
& 2 S g N g
Lo = o < = | = 2
pt 5§ < = =
Lo} [a5]
gz £ 8 .
g = 2 2 ks =
= < m <
T 8 -8 z
S E = = 3 =
= " = 2
§ P E o B oo
s 5% 5 E g
~ < .- VJ
< BA
- g I = =4 ﬂu ,\WJ NS
R S g 2| = g ElRE)
5 5 § 3 3 xS B8R 3 S S
L) < Ne) o M N _ g
$z 5§ & 3|~ £% |< S 2
s 3 . < ..h.
§:73¢ ° sk SE%
p— - - < - ~
v 8 8 O x X E O
« 8 5N & O ~ S ~ 80
N =
N £ . .
. — N N
&)
@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencaniumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
n atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi

UNVERSTAS SLAN NEQBER
SULTHAN THAHA SAFUDODIN
P 2. Dilarang memperbanyak sebagaion da



SYLSHN

v
NI0ONAVE VHYHL NYHIS
23 03N VIS

N ~ I
Q9UegR BABI
83335

R PENDAHULUAN

> Latar Belakang Masalah
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Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak terlepas dari hal-hal yang

un 1iBunpung

;u[g’ K

berkaitan dengan muamalah. Muamalah ialah hukum-hukum syara’ yang bersifat

pr aktis (amaliyah) yang diperoleh dari dalil-dalil yang terperinci yang mengatur

keperdataan seseorang dengan orang lain dalam persoalan ekonomi, di antaranya:

:Buopun-Buop

jual beli, penggadaian, hutang-piutang, perdamaian bisnis, asuransi, koperasi, sewa

menyewa dan lainnya.! Sedangkan menurut Idris Ahmad sebagaimana dikutip oleh

NoLO U P uoInBogas ypAubCuadwaw

Hendi Suhendi dalam bukunya Figh Muamalah bahwa muamalah adalah aturan-
aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya

untuk mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang baik.?

Aspek muamalah merupakan aturan main bagi manusia dalam menjalankan

CUINS NIN i<

kehidupan sosial, sekaligus merupakan dasar untuk membangun sistem
perekonomian yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Ajaran muamalah akan

menahan manusia dari menghalalkan segala cara untuk mencari rezeki dan

D US|

mengaj arkan manusia memperoleh rezeki dengan cara yang halal dan baik.

(

Prinsip dasar persoalan muamalah dalam Islam adalah untuk mewujudkan

1S

"YOIW|l DA

d

NQaAuaWw DP UDYWNUDIUBW oduoy
[

kemaslahatan umat, dengan memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai

\

situasi dan kondisi yang mengitari manusia itu sendiri. Konsep muamalah yang

-

L&
D

3

ouUNsSNA

ﬁéfkandung dalam al-Qur’an dan Hadis adalah seluruh tindakan manusia tidak bisa

fﬁelepaskan diri dari nilai-nilai ketuhanan dan kemanusiaan, dengan

JBQUINS UDL

fengutamakan kemaslahatan umat. Di dalam muamalah dibahas berbagai macam

SO

o
lét_al di antaranya: jual beli, hutang-piutang, penggadaian, hibah dan lain sebagainya.

IQUIDL DYINS NIN Wzl oduoy undodo jniuaq wojo;

Hutang dalam istilah Arab sering disebut dengan ..l jamaknya Osl dan

asdamya adalah 1. yang memiliki arti “hutang-piutang”.Hutang juga disebut

NDLO J uosynuad 'un1odo) Ut

DU

f
N

Jlelple

phjios oy @ul Uyl

"Mardani, Figh Fkonomi Syari'ah: Figh Muamalah (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
12) 2.
Hendi Suhendi, Figh Mu’amalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 2.
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74 yang berarti pinjaman, secara etimologis bermakna k3 (memotong).

—

(-

Teella i/
usd 'q

o]
B
D
=

%namakan demikian karena barang yang diambil oleh orang yang meminjamkan

dwaw 6

fﬁemotong sebagian dari hartanya.*

3

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak terlepas dari yang namanya

D OL

h*utang -piutang. Sebab di antara mereka ada yang membutuhkan dan ada pula yang

s } oAU

d‘lbutuhkan Demikianlah keadaan manusia sebagaimana Allah tetapkan, ada yang

Bog

1 F

€ NDLD UDP UDID

dilapangkan rezekinya hingga berlimpah ruah dan ada pula yang dipersempit
rezekinya, tidak dapat mencukupi kebutuhan pokoknya sehingga mendorongnya

dengan terpaksa untuk berhutang atau mencari pinjaman dari orang-orang yang

dipandang mampu dan bersedia memberinya pinjaman. Syariat Islam melihat
secara umum, bahwa aktivitas hutang-piutang atau pinjam-meminjam, sejatinya
adalah salah satu bentuk pelaksanaan ajaran tolong menolong antara manusia yang
sangat dianjurkan dalam Islam.

Perhutangan adalah suatu sarana ibadah untuk mendekatkan diri kepada
Allah SWT., karena memberikan hutang berarti menyayangi manusia, mengasihi
géreka, memudahkan urusan mereka dan menghilangkan kesusahan mereka.’
gukum memberi hutang adalah sunnah muakkad bahkan bisa berubah menjadi
\%)ajib, seperti memberi hutang kepada orang yang terlantar atau yang sangat
é:embutuhkan.

'—’ Hutang-piutang sampai saat ini masih menimbulkan masalah dalam
: fgasyarakat. Problematika hutang-piutang yang banyak disaksikan saat ini

?T %ngatlah beragam. Hal ini dapat terlihat jelas pada masyarakat menengah ke
)

l;_agwah yang hidupnya sangat bergantung kepada hutang. Akibat buruk dari hutang

IQUIDr DYINS NIN Wzl oduoy undodo jniuaq wojop Ul SN DAJD

nga dapat disaksikan di berbagai media massa. Dampak buruk yang timbul akibat
/ﬁ

I;ht ang-piutang ini bisa saja disebabkan karena kurangnya pemahaman masyarakat

e uosynuad ‘'uniodoj uo
|

t:erhadap praktek hutang-piutang, atau belum sesuai dengan perintah atau anjuran

glejle]

HUIL

¢

3Isnawati Rais dan Hasanudin, Figh Muamalah dan Aplikasinya pada Lembaga Keuangan
S¥ariah, Cet. Ke I (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif Hidayatullah 2011), 149.

4Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008 ), Jilid IV, 181.

S Ibid.
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yang tertuang di dalam al-Qur’an. Padahal Allah SWT. telah memberikan petunjuk
=
terkait hutang-piutang melalui QS. Al-Baqarah [2]: 282 sebagai berikut:

v Sl Lo 2y K BTG s J,s 4y oAy PRI 13 15T Sl @ g
_j “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu melakukan hutang-piutang untuk

* waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
Q seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar.”(QS.Al-
3 Baqarah/2 282)

Qll

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada orang yang
beriman agar mereka melaksanakan ketentuan-ketentuan Allah setiap melakukan
transaksi hutang-piutang, melengkapinya dengan alat bukti, sehingga dapat
dijadikan dasar untuk menyelesaikan perselisihan yang mungkin timbul di
kemudian hari dan menyelesaikan hutang piutang sesuai dengan waktu yang telah
disepakati dalam akad. Pembuktian itu bisa berupa bukti tertulis atau adanya

saksi.’

Lafadz 325G (hendaklah kamu menuliskannya) pada ayat di atas merupakan

lzgntuk 1i’il amr yang bermakna perintah yang menjelaskan bahwasanya dalam
tf%lnsaksi tidak tunai (hutang-piutang) dianjurkan adanya bukti tertulis, karena
lgiltang disyariatkan harus dikuatkan dengan tulisan. Ada pula yang berpendapat
‘t%hwa perintah untuk menulis maksudnya adanya penulisan dan ada saksi, karena
Ignulisan tanpa adanya saksi itu tidak bisa dijadikan bukti.® Mengenai hal ini
bﬁéberapa ulama berbeda pendapat, seperti Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab.
lg{cnurut Al-Maraght wajib adanya bukti tertulis dan juga saksi. Sedangkan
%enurut Quraish Shihab bukti dan saksi dalam transaksi hutang-piutang menurut

ayat di atas merupakan suatu kesunahan saja.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa salah satu hikmah

J1=3le101¢

syarlatkannya mencatat hutang-piutang ialah untuk menghindari terjadinya

BuU

erugian baik dari pihak peminjam maupun pemberi pinjaman. Catatan dan saksi

ao

'ersebut nantinya akan menjadi bukti utama untuk mengantisipasi terjadinya

®Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3
"Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil Qur'an, Jilid I (Beirut: Darusy Syarug, 1992), 563.
8Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir Juz 1-2, Jilid I (Damaskus: Darul Fikr, 2005), 129.
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rselisihan yang mungkin akan timbul di kemudian hari pada saat penagihan

|||§: [E’Jp NOH @

ang dilakukan. Apabila jika suatu saat orang yang berhutang telah meninggal
dynla, maka ahli waris mempunyai tanggungjawab melunasi hutang tersebut.
lgéngan adanya pencatatan dan persaksian ini, maka akan mempermudah ahli waris
untuk mengetahui nominal uang yang telah dipinjam dengan berdasarkan bukti
yang ada. Apalagi jika pinjaman tersebut merupakan jumlah yang sangat banyak
rgaka sangat dianjurkan untuk mencatat dan mempersaksikannya.

= Setelah memahami permasalahan di atas, penting rasanya untuk mengkaji
lebih dalam lagi mengenai problematika transaksi tidak tunai dengan
mengkomparasikan penafsiran Al-Maraghi dan Quraish Shihab. Hasil penafsiran
dari dua tokoh di atas akan mewakili perkembangan corak al-Adabi al-Ijtima 7T di
masa kontemporer. Karena kedua mufassirnya sama-sama hidup di masa
kontemporer dan sama-sama bercorak al-Adabi al-Ijtima T namun berada pada
wilayah yang berbeda yaitu Mesir dan Indonesia dengan kondisi masyarakat yang
tentu berbeda, yang mempengaruhi perbedaan pada penafsiran masing-masing
tokoh sehingga akan membawa warna tersendiri pada karya tafsirnya. Dengan
demlklan akan dibuktikan benar tidaknya sebuah tafsir yang bercorak a/-Ada b1 al-
?{zma 1 mengandung solusi persoalan yang dihadapi umat Islam secara khusus dan

p;ermasalahan umat lainnya secara umum, yang pada penelitian ini adalah tentang

hllt ang-piutang.

un oIt

Kedua penafsiran dari dua tokoh di atas akan dianalisis dan dibandingkan

kembah agar mencapai solusi yang diharapkan. Membandingkan unsur penafsiran

C/

&_‘:’:1_,1‘1 seorang mufassir dengan mufassir lainnya memiliki banyak manfaat, di
%’naranya membawa kepada pemahaman yang lebih lengkap, dengan
%énggabungkan berbagai pemahaman ulama tafsir dari berbagai aliran. Maka dari
ft_ﬁpenelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji penafsiran surah Al-Baqarah ayat
2_32 283 dengan judul PENCATATAN DAN PERSAKSIAN TRANSAKSI
HUTANG PIUTANG (Studi Perbandingan Tafsir AI-Mardghi dan Tafsir Al-

M’Sbah)

QUID[ UIPPNJID
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Rumusan Masalah

Setelah memahami permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang

atas, maka muncul beberapa pertanyaan yang akan menjadi pokok masalah yang

SENIN X1BU ©JdID YOH @

|

~

an dibahas dalam penelitian ini, yaitu mengenai kedudukan pencatatan dan

DLRS

persaksian transaksi hutang-piutang dalam 7afsir Al-Mardaghi dan Tafsir Al-

o)

);Eﬂi_sbdh berdasarkan QS. Al-Baqarah [2]: 282-283. Rumusan masalah tersebut
(\T;ipat dirincikan sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab mengenai QS.
Al-Baqarah [2]: 282-283?

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Al-Maraght dan M.
Quraish Shihab mengenai pencatatan dan persaksian transaksi hutang-
piutang pada QS. Al-Baqarah [2]: 282-283?

C. Batasan Masalah

Agar permasalahan dalam penelitian ini dapat dibahas secara komprehensif
dan lebih terarah, maka penulis membatasi penelitian ini pada QS. Al-Baqarah [2]:
282-283.

D Tujuan dan Manfaat Penelitian

-

1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran Al-Maraghi dan M.
Quraish Shihab mengenai QS. Al-Baqarah [2]: 282-283.

b. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan
penafsiran Al-Maraght dan M. Quraish Shihab mengenai pencatatan dan
persaksian transaksi hutang-piutang dalam QS. Al-Baqarah [2]: 282-283.

. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis penelitian ini dapat digunakan untuk memperkaya khazanah
keilmuan Islam pada bidang tafsir terutama pada tema hutang-piutang.
Selain itu penelitian ini juga ditulis untuk memenuhi salah satu syarat

dalam mencapai gelar Sarjana (S1) pada program studi [lmu Al-Qur’an dan

IQUIDT UIPPNJIDS DYDYL UDYYNS JO ALISISAIUN DILD|
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Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi.

b. Secara praktis hasil penelitian ini bisa digunakan oleh semua kalangan,
khususnya para cendekiawan, dan juga para aktivis dakwah sebagai
referensi serta inspirasi dalam menelaah maksud dari isi kandungan QS. Al-

Baqarah: 282-283.

WD DYINS NIN AW 1diD YoH @
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F. Tinjauan Pustaka

Fokus kajian dalam penelitian ini adalah mengenai hutang-piutang. Karya-
karya tulis dengan tema tersebut sudah banyak dibahas, mulai dari artikel, jurnal,
bahkan karya tulis ilmiah. Oleh karena itu, perlu dikaji pustaka-pustaka atau karya-
karya terdahulu yang relevan dengan judul dalam penelitian ini. Ada beberapa
literature yang berkaitan dengan hutang-piutang dalam perspektif al-Qur’an di
antaranya yaitu:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Popi Adiyes Putra, dkk, dengan judul
“Transaksi Tidak Tunai Menurut Pandangan Wahbah al-Zuhaili dalam TafSir Al-
{\J)Junl'r”. Fokus penelitian ini adalah mengenai penafsiran Wahbah al-Zuhaili yang
(ii:fculiskan dalam Kitab Tafsir AI-Munirterhadap QS. Al-Baqarah ayat 282 bahwa
t\g—ansaksi yang dilakukan secara tidak tunai hendaklah dilakukan pencatatan.
I%ancatatan oleh juru tulis yang terpercaya, jujur dan adil, serta tidak melakukan
@énipulasi yang bisa saling merugikan.’

‘—J Kedua, jurnal yang ditulis oleh Achmad Fahruddin dengan judul “Law Of
%ccognition Of Debts In The Perspective Of Muamalah Figh (Study of Imam
é@rwrazj 's View) Hukum Pencatatan Hutang Piutang dalam Perspektit Figh
@uamalab (Studi Pandangan Imam Fakhrurrazi)’. Konsep pencatatan hutang-
g\?ﬁtang dalam QS. Al-Baqgarah ayat 282-283 menurut pandangan Imam Fahrurrazi
@hwa perintah pencatatan hutang piutang dalam ayat tersebut merupakan suatu

ﬁérintah yang sifatnya anjuran atau kesunnahan saja, bukan merupakan perintah
-t

Qgng bermakna wajib. Argumen Imam Fahrurrazi diantaranya yaitu, pertama

o

PNy

. °Popi Adiyes Putra, dkk, Transaksi Tidak Tunai Menurut Pandangan Wahbah al-Zuh ailt
Glam Tafsir Al-Munir, Jurnal Trunojoyo, (2017), 252.

o

~
-
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Bagarah ayat 282”. Skripsi ini menjelaskan bahwa para mufasir berbeda pendapat

N — I

9rogR =

_J @ %j j g lgg_hwa kalimat perintah amr yang terdapat dalam ayat tersebut menunjukkan pada
% = ? = érinab anjuran. Kedua, kalimat perintah (amr) dalam ayat 282 tersebut telah
5 S :3 E &nasa]d] oleh ayat selanjutnya 283. Ketiga, kebanyakan masyarakat muslim di
j ; 9 2: d‘unla tidak melakukan pencatatan dalam transaksinya yang tidak kontan.!’

f ; 5 E— % Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Lisda dengan judul “Pencatatan Hutang-
r:J’ f § ‘;: l}zlutang Menurut Para Mufassir’. Fokus penelitian ayat ini adalah surah Al-

VE=To

mengenai pencatatan utang piutang, pendapat Wahbah al-Zuhaill adapun masalah

hutang-piutang maka wajib mencatatnya, karena dengan adanya tenggang waktu,

S NDLD UD P UDIDE

bisa saja terjadi kelupaan terhadap sebagian kesepakatan yang ada, sehingga
menimbulkan perselisihan. Sedangkan pendapat Ali al-Sabuni, menurutnya
berinteraksi dengan utang piutang untuk waktu yang ditentukan maka hendaklah
mencatatnya, karena ini merupakan petunjuk dari Allah bagi para hambanya agar

mencatat muamalah-muamalah finansial yang bertempo.!!

IQUID

M UDS|NUSC

J

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Suriati N dengan judul “Manajemen
Hutang (Kajian Analisis Terhadap Surah Al-Baqgarah Ayat 282-283). Skripsi ini

menjelaskan mengenai pendapat ulama bahwa diperbolehkan meminjamkan uang

"YODIW|l DAL

d

3

1AL

13
3
3 @alam bentuk barang apapun dengan syarat harus dikembalikan sesuai perjanjian,
2 (?an hal ini termasuk dalam akad hutang.!?

<] <

:) Kelima, skripsi yang ditulis oleh Faizatul Mukrimah dengan judul
%_{ed udukan Bukti Autentik (Tertulis) dan Saksi dalam Transaksi Hutang Piutang
é’tudi Terhadap Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir AI-Munir, dan Tafsir F1 Zhilalil Qur'an
@mt Al-Bagarah Ayat 282-283)”. Skripsi ini menjelaskan bahwa pertama,

'uniodoj uo

IQUIDf DYyINg NIN Wzl oduot undodo 3n

1j;‘i'énurut Sayyid Qutb menulis catatan dalam transaksi hutang-piutang adalah
\i@jib. Akan tetapi menurut Ibnu Katsir dan Wahbah al-Zuhaili kedudukan bukti
tertulis dalam hutang-piutang tidak diperlukan, jika orang yang bertransaksi saling

1 NDLO JW uosynuad

f
N

J
2N)IhS DL

no

DU NLDNS UDNDIUI

19Achmad Fahruddin, Law Of Recognition Of Debts In The Perspective Of Muamalah Figh
(&cudy of Imam Fakhrurrazi's View) Hukum Pencatatan Hutang-piutang dalam Perspektif Figh
Muamalah (Studi Pandangan Imam Fakhrurrazi), Jurnal At Tawazun, Vol. 9 No. 1 (2021), 19.
"Lisda, Pencatatan Htang-piutang Menurut Para Mutasir, Skripsi, (Banda Aceh, 2019).

- 2Suriati N, Manajemen Utang (Kajian Analisis Terhadap Surah Al-Baqarah Ayat 282),
S7mp51 (Banda Aceh, 2021).
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percaya. Kedua, Menurut Sayyid Qutb kedudukan saksi dalam transaksi hutang-
Iiiutang sama halnya dengan kedudukan bukti tertulis, yakni wajib. Akan tetapi
é)enurut Ibnu Katsir dan Wahbah al-Zuhaili kedudukan bukti autentik (tertulis)

febih umum dari pada saksi, karena semua hal yang dapat dibuktikan dengan benar

T
a
O
°
o
o
o)

=

EQ,
c
o
s

1%.1 disebut bukti, sehingga saksi dalam hal ini hanya menjadi penguat, karena
dikhawatirkan terdapat perselisihan.'3

Berdasarkan beberapa karya ilmiah diatas, dapat disimpulkan bahwa

:Buopun-6

persamaan penelitian ini dengan beberapa karya ilmiah sebelumnya terletak pada

< Ne

objek materialnya, yaitu membahas tentang pencatatan dan persaksian hutang-

piutang, sementara perbedaannya terdapat pada objek formalnya, di mana dari

penelitian di atas belum ditemukan penelitian yang mengkomparasikan penafsiran

antara Al-Maraghl dan M. Quraish Shihab.

F. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (Library Research)

IQUID[ DYINS NIN Jolo

Auad ‘Yo oAy uosinuad

WNUD2UaW oduoy 1ul Sing DAIOY yrunja

W
dikarenakan dilihat dari objek pada penelitian ini ialah berupa teks al-Qur’an,
Igij[ab, buku, jurnal, artikel, serta literature lainnya yang akan dianalisis dan

é]gbuktikan dalam bentuk tulisan.'* Metode yang digunakan dalam penelitian ini

aW DP UDy

I’Tienggunakan metode  deskriptif-analisis-komparatif. = Deskriptif-analisis-

]g)mparatlf merupakan metode penelitian dengan cara mengumpulkan data-data

§gsua1 dengan yang sebenarnya kemudian data-data tersebut disusun, dianalisis,

doj uoL

C
JBQUINS UDXL

dan dibandingkan untuk dapat memberikan gambaran mengenai permasalahan

SO

ygng ada.
=2. Sumber dan Jenis Data

IQUUD DYINS NIN Wzl oduoy undodo jniuag wojop Ul SN DAJDY Yrun|a

Berdasarkan jenis penelitian yang digunakan, maka untuk dapat langkah

B uosinuad 'unJiol

splorasmya sumber data dibagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan

JIRIT

mber data sekunder.

ofuly

RONIOS @b@tl L.D

B3Faizatul Mukrimah, Kedudukan Bukti Autentik (Tertulis) dan Saksi dalam Transaksi
Hﬁutang -piutang (Studi Terhadap Tafsir Ibnu Katsir, Tafsir AI-Munir dan Tafsir Fi Zhilalil Qur'dn
Surat Al-Bagarah Ayat 282), skripsi, (Surabaya, 2016).

"“Nursapia Harahap, Penelitian Kepustakaan, Jurnal Iqra 8, no. 1 (2014): 68

DU NIDNS UD

ey

,
QU



v I
NI0ONAVE VHYHL NYHIS
3 0N VIS SYLSY3

o
J O
3
©

C
.
°
Q
>
=

[2]

uo

ges ypAuncuaduw

D
C
©
~
“
.

(

Q
Q
-1
Q
Q
-
Q
S
Q
e
@
4_“:|
=)
o
7_-7‘
Q
)
Q
'
5
=
Q.
Q
3
3
O
w
-
d
~
Q
O
Q
e
-
+
Q
3
e
Q
)
-
C
z
(¥
- 4
o
Q
=
Q
3
3
O

©
wQ
® g
|
Q
-}
3

dax ynun

us

d 'yoiw oAioy uosynuad

=

=

NsNA

W NoNns uonofull NoLo Je uosinuad 'uniodo) ut

nen

"YD|DsSD

A
o

in

di

as
:Buopun-Buopun 1IBunpug oidiD YOH

S NOLD UD P unIbog

HISO 18QUINS UYL

Il ©1dID JOH

71) Sumber data primer; adalah data yang langsung diperoleh dari sumber datanya
oleh peneliti untuk suatu tujuan khusus, dengan kata lain bahwa data primer
adalah data asli, dari sumber tangan pertama.'> Sumber data primernya yaitu
Kitab Tafsir Al-Maraghi, Kitab Tafsir AI-Misbah dan buku Metode Penelitian
Al-Qur’an karangan Abdul Mustaqim.

AWDC BUINS NIN

~2) Sumber data sekunder; yaitu data yang telah atau lebih dahulu dikumpulkan
dan dilaporkan oleh orang lain, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya
data yang asli. Atau dengan kata lain, data sekunder adalah data yang datang
dari tangan kedua (dari tangan yang kesekian) yang tidak seasli data
primernya.'® Sumber data sekundernya dapat berupa buku, jurnal, artikel, dan
literature lainnya yang berkaitan dengan tema pada penelitian ini, yaitu
hutang-piutang.

3. Tekhnik Pengumpulan Data

Tujuan utama dalam suatu penelitian adalah menemukan data. Pada

penelitian kepustkaan (Library Research) metode yang dipilih adalah

lﬁiokumentam Data dapat berupa buku, majalah, jurnal, serta karya ilmiah lainnya

”Dyang diambil dari sumber kepustakaan.

511 Tekhnik Analisa Data

QlL u

Langkah selanjutnya setelah mengumpulkan data dokumentasi yaitu

1™

‘;_‘_inenganalisis semua data yang telah diperoleh. Metode yang digunakan dalam

%Dpenelitian ini ialah analisis isi (Content Analysis). Semua data yang telah

'giiikumpulkan dan didokumentasikan kemudian dianalisis sesuai dengan topik

;utama yang diangkat dalam penelitian ini. Analisis isi pada penelitian ini
—digunakan untuk menganalisa penafsiran ayat al-Qur’an surah Al-Bagarah ayat
O
—282-283 mengenai pencatatan dan persaksian hutang-piutang. Dalam
—-{

rmenerapkan analisis isi perlu melakukan beberapa langkah tafsir mugaran yaitu

i%ebagal berikut:!”

OLN

% 15 Abdul Halim Hanafi, Metodologi Peneleitian Bahasa (Jakarta: Diadit Media Press, 2011),
cet ke-1, 128.
= 16Abdul Halim Hanafi, Metodologi Peneleitian Bahasa, 128.

17 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Y ogyakarta: Idea Press, 2002),

|
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o

Menentukan tema yang akan diteliti

o

Mengidentifikasikan aspek-aspek yang hendak diperbandingkan

e

Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep

&

Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh

o

Melakukan analisis secara mendalam dan kritis disertai argumentasi data

janr]

Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab masalah penelitian

Sistematika Penulisan

~

QIO PUINS NIN

Agar penulisan ini tersusun secara sistematis dan tidak keluar dari koridor
yang telah ditentukan, maka sebagaimana yang telah disebutkan dalam rumusan
masalah, maka pembahasan pada penelitian ini ditetapkan terdiri dari lima bab
dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pada bagian ini berisi pendahuluan, yang meliputi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan
kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab kedua, pada bagian ini akan dijelaskan mengenai gambaran umum
Q;ngenai hutang-piutang yang meliputi; pengertian hutang-piutang, dasar hukum
I%utang-piutang, klasifikasi ayat-ayat tentang hutang-piutang, dan manajemen
]zidjtang—piutang dalam al-Qur’an.

Bab ketiga, pada bagian ini berisikan tentang biografi kedua tokoh yaitu:
Ahmad Mustafa Al-Maraghi, dan M. Quraish Shihab, mulai dari riwayat hidup,

21D
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Bab keempat pada bagian ini akan dipaparkan mengenai pemikiran Ahmad

stafa Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab mengenai pencatatan dan persaksian

ES @ LJ1S.

ang piutang, serta komparasi (titik persamaan dan perbedaan) penafsiran
hadap surah Al-Baqarah ayat 282.
Bab kelima, berisi penutup penelitian yang terdiri dari dua sub-bab yaitu

kesimpulan akhir penelitian dan saran-saran.

IQUUD[ UIPPNIDS Dafoul Ugyl|2
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BAB II
TINJAUAN UMUM MENGENAI HUTANG-PIUTANG

1S

BULl

. Pengertian Hutang

r

1. Hutang Ditinjau dari Etimologis

AUUD

Hutang dalam istilah Arab sering disebut dengan istilah 233 (ad-dayn) yang

o

diambil dari akar kata 75 jamaknya ¢ ﬁij\ yang mana kata itu mengikuti wazan
(J#G, yang mengandung makna /i al-musyarakah baina itsnain (saling melakukan
antara dua orang) schingga ‘33U memiliki makna “saling menghutang”, dan
masdamya adalah &3\ yang memiliki arti “hutang piutang”.! Hutang juga sering
disebut dengan istilah :,a,af\ yang berarti pinjaman, secara etimologis bermakna “cb

(memotong).? Dinamakan demikian karena barang yang diambil oleh orang yang
féjeminj amkan memotong sebagian dari hartanya.’ Istilah tersebut juga dijumpai
(\ifi dalam kamus a/-Munawwir yang memiliki beberapa arti, di antaranya yaitu

&
memotong, memakan, menggigit, termasuk pinjaman.*
3

)

O Hutang dalam bahasa arab adalah % 9&3’/\ diambil dari kata ;& yang berarti
<
d?tang dan pergi. Menurut sebagian pendapat ‘ariyah berasal dari kata 331 yang

w

‘eft;tinya sama 3L jjtlfﬂ dengan saling menukar atau mengganti, yakni dalam
o >

tfadisi pinjam-meminjam.> Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,

hitang diartikan dengan uang yang dipinjamkan dari orang lain.®

5

|

-

Q

>

0

e

Q 'Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap,
(Surabaya:Pustaka Progresif, 1997), 437.

Q. 2Wahbah al-Zuhaili, al-Fighal-Islami wa Adallatuh, Juz IV (Dimasq: Daral-Fikr, Cet.3,
989), 720.

— 3 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, 182

a *Ahmad Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 437.

3 SMuhammad Asy-Syarbini, Mughni Al-Muhtaj, Juz 11, 263.

é SPoerwadarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka, 2003), 1136
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Dari beberapa istilah mengenai hutang, istilah yang sering digunakan adalah
éi‘ézyn dan gard. Karena istilah dua istilah tersebut sering dijumpai di dalam al-
épr’an. Meskipun demikian, terdapat sedikit perbedaan mengenai makna dayn dan
q%azd. Dayn mensyaratkan jangka waktu tertentu dalam pengembalian hutang,
s%dangkan gard tidak mensyaratkan jangka waktu tertentu dalam pengembalian
hutangnya.
2. Hutang Ditinjau dari Terminologis
Secara istilah ad-dayn menurut Ibn ‘Abdin sebagai berikut:
T apbhl Gs a3 5l s o DY 3 e a8 3 s G

“Tanggungan wajib yang dipikul seseorang, yang disebabkan oleh adanya akad,
atau akibat dari mengkonsumsi atau merusakkan (barang orang lain), atau
karena pinjaman.”

Menurut Imam Al-Qurtubi sebagai berikut:

B O i (A2
P

LSl o 2V 1A G sl A5 Ol A8 e Sle S daasg

Q “Dayn hakekatnya adalah semua jenis transaksi di mana salah satu pihak
© membayar dengan tunai dan pihak yang lainnya dalam tanggungan secara

% tempo. Dayn merupakan semua harta yang tidak ada dalam genggaman”.

>
Menurut Wahbah al-Zuhaili:

- ) St Fs 27 T s, 210% 8 (Zo4 .
=) U o) 35 1 o oo 0 B 5A kg
®

»; “Hutang adalah menyerahkan kepemlhkan sesuatu dengan syarat penerima

= mengembalikan barang yang sepadan.”

O
Menurut Sayyid Sabigq:

NS

|
A4

Ol 3 e o) W 3 ol L D e G0 I 54 s

, “Al-qard adalah harta yang diberikan oleh pemberi hutang (mugrid)'! kepada
penerima hutang (mugtarid)'? untuk kemudian dikembalikan kepadanya

"Abdin, Radd al-Muhtar ‘ala al-Dur al-Mukhtar Syarah Tanwir al-Absar, Juz 7, 383.

8 Al-Qurtubi, Tafsir al-Jami’ Li Ahkdm al-Qur’dn, Juz 3,733

*Wahbah al-Zuhaill, al-Figh al-SydfiT al-Muyassar, (Terj: Muhammad Afifi dan Abdul
afiz), Jilid 2, Cet. 3, (Jakarta: Almahira, 2017), 19

YSayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Terj: Abu Aulia dan Abu Syaugina), Jilid V, (Jakarta:
epublika, 2018), 90

""Orang yang mempunya harta atau barang yang dapat dihutangkan atau dipinjamkan
epada orang lain
12Orang yang meminjam pinjaman tersebut atau orang yang mempunyai hutang

AU P UIEO NS thyoy| upL
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(mugrid) seperti yang diterimanya, ketika ia telah mampu membayarnya”.

NIN AW BIAID HOH @

Dari beberapa pengertian di atas, dapat dipahami bahwa dayn memiliki arti
yang lebih luas dari pada gard. Dayn mencakup segala jenis utang, baik akibat dari
s%atu akad, seperti jual beli secara kredit, akad sewa yang upahnya diakhirkan, dan
lain-lain. Dayn juga bisa disebabkan dari menghabiskan atau merusakkan barang
(S;jfang lain. Sedangkan gard ialah suatu akad antara dua pihak, di mana pihak
pertama memberikan uang atau barang kepada pihak ke dua kemudian
dimanfaatkan oleh pihak ke dua dengan ketentuan bahwa hutang piutang atau
barang tersebut dikembalikan sama seperti yang diterima dari pihak pertama. Ini
berarti bahwa dayn lebih umum daripada gard, karena dayn mencakup akad gard
(pinjaman atau hutang-piutang) di dalamnya. Setiap gard adalah dayn, tetapi tidak
setiap dayn adalah gard.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa hutang
adalah uang yang dipinjam dari orang lain dan kewajiban membayar kembali apa
yang sudah diterima.'® Sedangkan piutang adalah uang yang dipinjamkan (yang
dapat ditagihdari seseorang), lalu hutang-piutang adalah vang yang dipinjam dari
&ang lain dan yang dipinjamkan kepada orang lain,'* juga dapat diartikan dengan
sémua jenis transaksi yang ditangguhkan ataupun semua harta yang tidak ada

(ffalam genggaman.

E Dasar Hukum Hutang-piutang
_nl Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah dasar hukum yang menduduki peringkat pertama dalam

Jo Ay

menentukan hukum-hukum yang berlaku dalam kehidupan beragama. Hutang
c}\—éilam hukum Islam dapat didasarkan pada perintah dan anjuran agama supaya

manusia hidup saling tolong menolong serta bekerjasama dalam hal kebaikan.
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3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,cet. Ke
1540

“Departemen Pendidikan Nasional,1083

SAl-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3

wor uRpniios oyeyl

™~
-



dodo yniuaq wWoop U SIjNE DAJOYN Y

DUYLINS NIN Wizl oduol un

IquIOf

0

NI0ONAVE VHYHL NYHIS
o8 0 £ SYLSY AN

l;‘-n
=
Q
=

unsniuad

e uosynuad ‘'uniodoj uo

nofuil NDLo

DU NIDNSUD

DD
YO 05T

14

1w pJdio JOH @

- “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
~dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan
< bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.
< (QS. Al-Maidah/5:2)

& Ayat di atas menjelaskan bahwa pada hakekatnya pelaksanaan dan praktik

dalam hutang piutang tujuannya adalah adanya unsur tolong menolong antar
%sama. Oleh karena itu maka dalam pelaksanaannya tentu harus sesuai dengan
Ketentuan-ketentuan yang berlaku dalam tuntunan agama Islam. Dalam transaksi
hutang-piutang terdapat nilai luhur yang tinggi, yaitu perintah tolong menolong
dalam kebaikan. Pada dasarnya pemberian hutang kepada seseorang haruslah
dengan niat yang tulus untuk beribadah kepada Allah SWT. Allah berfirman dalam
QS. Al-Baqarah ayat 245:

Lo
E3

1003455 o 5 Lalatig s 2005 5308 Bl U Rl e B33 ) 0 3 0015 20
“Barangsiapa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, (menafkahkan
hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipatgandakan ganti kepadanya
dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan”. (QS. Al-Baqarah/2: 245)

Ayat di atas menggambarkan bahwasannya Allah mendorong agar umat
f/iam berlomba-lomba dalam hal kebaikan, terutama dalam hal menafkahkan
Hértanya di jalan Allah. Dan kemudian akan diganti dengan balasan yang berlipat-
h%pat kebaikannya. Selain itu Allah juga memberikan aturan dalam transaksi
hutang-plutang, aturan tersebut berupa menuliskan hutang-piutang itu agar

c
transaksi tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. Ketentuan ini terdapat

ﬁfélda surah Al-Baqarah 282:

0% P T _ A oo L& o A P o . % . K1 5
oF Ls8° b Yy JaWy wkfgw S TR JH SRS R | oy ‘,Mu., 13 ViaT 2pdd) G370
UL ile w8 XK

unylIng ;o ALIS

! “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu untuk waktu yang ditentukan,
— hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
5 menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya
— sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia menuliskan”. (QS. Al-
mBaqarah/2 282)

16Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3
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o o ~ Bermuamalah secara tidak tunai seperti maksud ayat salah satunya

?,

akna hutang-piutang. Sisi pendalilan ayat tersebut bahwa Allah SWT.
mberl nasihat dalam bermuamalah tidak secara tunai agar melakukan catatan
utang.'® Menurut al-Qurtubi, lafadz fakrubih pada ayat di atas bermakna amr

rlntah) untuk mencatat muamalah yang dilakukan tidak secara tunai. Di

s:l’*@u@t_ma rw

mplng mencatat, ayat tersebut juga memerintahkan untuk mempersaksikan.

Sebab, mencatat tanpa disaksikan tidak dapat dijadikan sebagai hujjah

:Buopun-Buopun 1IBunpupg o3diD YOH

(pegangan).'®
Berdasarkan ayat tersebut, cukup jelas kiranya bahwa hukum hutang-
piutang diperbolehkan dalam Islam, bahkan bagi orang yang bersedia memberikan

pinjaman kepada orang yang membutuhkan dinilai sebagai perbuatan amal saleh

‘uniysuad '’

bernilai pahala.

2. Hadis

i

NQ2AUSW OP UDHWNUDDIUSW DAUD! 1Ul SIjNE DAJDY Yrunjas NoLo

a2 eSO (i s e (o 80 oo 20 G 6 o e 4 \W@\ O s3aza 23 Mf
f 8 Q “Dari Ibnu Mas’ud bahwasanya Nabi SAW. Bersabda: “Tiada seorang muslim
¢ © o yang memberikan hutang kepada seseorang muslim dua kali, kecuali
Q = n ”
5 B 5 piutangnya bagaikan sedekah satu kali. (HR. Ibn Majah)
2 3 3
5 @ o~ Hadis di atas menjelaskan mengenai keutamaan memberikan pinjaman
':J A':'. — . . . . .
g 2 kﬁ:pada sesama muslim. Bahwasanya memberikan hutang atau pinjaman dua kali
Q 3= <
3 S8 flilainya sama dengan memberi sedekah satu kali.
c o¢ Z.
Z 8 3 Palil hadis lainnya mengacu pada riwayat Muttafaq ‘Alaih sebagai berikut:
q o 1 O
3 58 m@pj b i e A e o b ol Las el SRR WS o el Wi
~ O F c B B ;, § 40
3 2 T ale d Jo & 0305 Jus sl o, 28 BEG sy dog e s \JJ&J\&\ PESIN Y
¥ A '®) ) s § < ¢
- > s;ﬁxg&;;}f&gzzwm\ JE36 bﬁbw&»uo}b\d""ﬁ%éﬂ-\%@upé 5 s
o) =
S Q
= w
3 " '"Abdurrahman bin Ishaq, 7afSir Ibnu Katsir, (Terj: Abdul Ghoffar, dkk), Juz 3, (Jakarta:
o Pustaka Imam Syafi’i, 2004), 561.
& Q YAL-Qurtubl, Tafsir al-Jami’ al-Ahkam al-Qur’dan, Juz 4, (Bairut: Mu’assasah al-Risalah,
< 2006), 430-431
3 bo) ®Hafidz dan Muhammad, Sunan Ibnu Majah, Juz 11, (Beirut Lebanon: Dar al-Kutub al-
8 [iniah), 812

O
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j “Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Harb telah menceritakan
.] kepada kami Syu’bah dari Salamah bin Kuhail aku mendengar Abu Salamah

= bin ‘Abdurrahman dari Abu Hurairah ra berkata; Ada seorang laki-laki yang
y datang menemui Nabi SAW. untuk menagih apa yang dijanjikan kepadanya.
J Maka para sahabat marah kepadanya. Rasulullah SAW. bersabda: “Biarkanlah
dia karena bagi orang yang benar ucapannya wajib dipenuhi”’. Kemudian Beliau
berkata: Berikanlah untuknya seekor anak unta. Mereka berkata: “Wahai
Rasulullah, tidak ada kecuali yang umurnya lebih tua”. Maka Beliau bersabda:
“Berikanlah kepadanya, karena sesungguhnya yang terbaik di antara kalian
adalah yang paling baik menunaikan janji”. (HR. Bukhari dan Muslim).

wor

Qll

L€

Sisi pendalilan hadis di atas menunjukkan bahwa Rasulullah SAW. sendiri
pernah berhutang kepada orang lain, dan ini menunjukkan kebolehan hutang dalam

Islam. Konteks hadis tersebut memberi informasi adanya orang yang menagih

hutang kepada Rasulullah. Menurut al-Baqi, maksud lafaz: 3L>\2% berarti meminta

untuk membayar hutang, berupa hutang unta dengan usia tertentu. Selain itu,

Iiﬁjakna Jis & e 56 “yaitu kekuatan untuk menagih”.

3. Ijma’ Ulama

ILUD(S| D4t

Berdasarkan beberapa ayat dan hadis di atas, dapat dijelaskan bahwasannya
lcﬂ}tang—piutang itu hukumnya boleh dan dianjurkan. Sebagaimana yang terdapat
&fz_:tlam penjelasan al-Qur’an dan hadis di atas bahwa Allah SWT. pasti akan
@fcmberikan balasan berlipatganda bagi seseorang yang mau memberikan hutang
%au pinjaman kepada saudaranya yang membutuhkan, dan untuk orang yang
b;etrhutang dengan niat yang baik maka Allah pun akan menolongnya sampai

hutang tersebut terbayarkan.

/_\
i Para ulama sendiri sepakat mengenai kebolehan berhutang, kesepakatan
ﬁljama ini didasari pada tabiat manusia yang tidak bisa hidup tanpa pertolongan

[elN[elV

XMuttafaq ‘Alaih (Bukhari-Muslim), dan riwayat di atas adalah lafaz Bukharl. Hadis
‘r@’sebut dimuat dalam kitab: “ Wakalah’, dengan Nomor Hadis 2306, sementara dalam riwayat
Muslim dimuat pada kitab: “Musdgah”, dengan Nomor Hadis 1600. Masing-masing lihat dalam,
Abi‘Abdillih Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Riyadh: Bait al-Afkar
al'Daullyyah Linnasyr, 1998), hlm. 432: Abu al-Husain Muslim al-Hajjaj al-Qusair1 al-Nisaburi,
%Bhlh Muslim, (Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), hlm. 559: Makna hadis tersebut juga
diulas oleh Mardani. Lihat, Mardani, Hukum Islam dalam Hukum Positif Indonesia, (Jakarta:
R:_}ljawali Pers, 2018), him. 389.
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[4n bantuan saudaranya yang lainnya. Oleh karena itu, hutang-piutang sudah

njadl salah satu bagian dan merupakan kegiatan yang sangat berdampingan

| |BL @

134 °q
d
A

dengan kehidupan manusia.

S NI

Islam adalah agama yang sangat memperhatikan kebutuhan umatnya. Akan

tetapi hukum hutang-piutang juga mengikuti hukum taklifi, yang terkadang di

-

Dle

hukuml boleh, makruh, wajib dan terkadang haram, hal ini berdasarkan situasi dan

QO

k?)ndls1 serta dilihat dari proses terjadinya hutang piutang tersebut. Hukum

23 yNJuN ©

berhutang -piutang boleh jika dipergunakan untuk hal yan baik, seperti untuk

ad
:Buopun-Buopun 1IBunpug oidiD JoH
r

menambah modal usahanya karena berambisi mendapatkan keuntungan besar.
Namun hukum dari pemberian hutang yang awalnya hanya diperbolehkan dapat
berubah menjadi wajib, apabila hutang tersebut diberikan untuk menyelamatkan
jiwa seseorang, contohnya ada tetangga yang anaknya sedang sakit keras dan
membutuhkan uang untuk berobat kerumah sakit atau untuk menebus resep obat
yang diberikan oleh dokter. Maka hukum meminjamkan uang tersebut menjadi
wajib.

Sebaliknya, hukum memberikan hutang menjadi haram apabila

meminj amkan uang untuk maksiat atau perbuatan makruh, misalnya uang tersebut

Ut

0%

@pergunakan untuk berjudi atau membeli narkoba dapat berubah haram apabila

,emberl hutang mensyaratkan tambahan pada waktu pengembalian hutang karena

Yoiw|l DA

FNABAUSW DP UDNWNUDIUBW DduDy |

ndodp Jynuag WooP Ul SINE DAID

mu termasuk riba’. Sejatinya, hutang-piutang dimaksudkan untuk mengasihi

ad’

anusia, serta jalan untuk tolong-menolong dalam menghadapi berbagai urusan,

BUNEoIL

INSNA

kan untuk mengambil keuntungan dari orang yang lemah, karena itu merupakan

-~

OH
S

rbuatan yang zalim.

ARl

Dari ke tiga landasan tersebut yaitu al-Qur’an, Hadis Rasulullah dan ijma’

'uniodo] uou
SO Jagquuns
J]O

oYINg NIN Wzl oduot u

Wama secara jelas membolehkan pelaksanaan praktik hutang-piutang, tetapi

IquUIOf
{1 f

kebolehan tersebut belum bersentuhan dengan harta yang dipinjamkan. Menurut

o)

ED:. K

_9 nafi seperti dikutip oleh Wahbah al-Zuhaili, sah memberi pinjaman barang-

U

barang, yaitu barang-barang yang memiliki unit yang serupa di pasar atau barang-

NOLO iy uosinuad
L

b(grang yang tidak memiliki perbedaan yang mencolok bila ditinjau dari aspek

JiL

f
|

harga. Adapun yang termasuk barang mistly adalah barang yang dapat ditakar dan

Jlelgle

U nionsu
JWD[ UIpPNED

UDIDSD
YOS OW
~
-
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ditimbang karena bentuknya sama seperti buah kelapa, telur, dan dapat diukur

—
(-

dengan ukuran panjang seperti kain.??

€  Sedangkan menurut Imam Malik, Syafi’i dan Hambali seperti dikemukakan

JUINS

éleh Wahbah Zuhaili, mengatakan bahwa boleh memberikan pinjaman pada setiap

| -

I%rta yang sah untuk dijual baik itu barang yang dapat ditakar atau ditimbang

§epert1 emas, barang-barang yang tidak mempunyai unit yang serupa di pasar

1aday ynun

seperti barang perniagaan dan hewan.?

>

:Buopun-Buopun 1IBunpupg oidiD YOH

C. Klasifikasi Ayat-ayat Tentang Hutang

Al-Qur’an menyebutkan bahwa terdapat sembilan ayat yang menyinggung

mengenai hutang-piutang, yaitu dalam surah Al-Baqarah: 245, 282, An-Nisa’: 11,

B
O

12, Al-Maidah: 12, Al-Hadid: 11, 18, Al-Taghabun: 17, dan surat Al-Muzammil:
20. Delapan di antaranya tergolong dalam ayat a/-Madani, dan yang satu tergolong

dalam ayat a/-Makki, dan tiap ayat-ayat hutang-piutang ini mengandung konteks

DR UL SINE DAIDY Yrun|as

IQUIDI DYINS NIN Jofom

ounsnAuad ‘yoiw Aoy uosinuad ‘'uniyisuad 'uDy

yang berbeda.

w
—

Cl. Ayat yang Mengandung Lafadz Dayn

—ﬁ— a. Al-Baqarah: 282

3‘1 2o 2 o o ° L & 4z
o) AL L8 Cga bt 2o &1 4y oA AR 1) 14T 2,0 T
C

A

NQaAUSW DP UDFWNIUDIUBW DAUD! 1UI SIINE DAJOY Yrunjas NoLD

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermualah untuk waktu yang

:J ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis
z di antara kamu menuliskannya dengan benar.” (QS. Al-Bagarah/2: 282)
g b. An-Nisa’:11

[S

|
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¢
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22Wahbah Zuhaill, Figih al-Islam terjemah, 83

BAgustinar, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Hutang-piutang Dengan
Penambahan Dari Hasil Panen Padi, Al-Muamalat Jurnal Hukum Ekonomi Syariah Vol III, No. 02,
(tahun 2018), 149-150
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FopNIOS DYDY UDYIINS JO AJISISAIL

WIDE

~

4

"YDDS0W NLDNS UDND



12 JPH @©

~

’ [ T vl
NI0ONAVE VHYHL NYHIS
44

ad'q
R [[[I¥Fe)!

!

0
2
Q
3

T
o)
~
0O
@]
T
o
o
o)
e
@,
—
o
o)
(o)
P
o
o)

yuaw B

sl

JLID DUINS NIf

JOY U

d 'yoiwj oA -
WALl DP UDYWNIUDIUBW DAuDy 1Ul SIINE DAJOY Yrun|as NoLD

g

":q.
AIUN DIWUD(S| 2101

unsnA

]

-~
—

SO JAQLUNS UDL

s

|

IQUIDP DYINS NIN Wzl oduoy undodo ynuag wojop

e uosynuad ‘'uniodoj uo

plejle)

' 11
HUIL

19

“Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu tentang (pembagian warisan
untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama dengan
bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu semuanya perempuan
yang jumlahnya lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta
yang ditinggalkan. Jika dia (anak perempuan) itu seorang saja, maka dia
memperoleh setengah (harta yang ditinggalkan). Dan untuk kedua ibu-
bapak, bagian masing-masing seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
dia (yang meninggal) mempunyai anak. Jika dia (yang meninggal) tidak
mempunyai anak dan dia diwarisi oleh kedua ibu-bapaknya (saja), maka
ibunya mendapat sepertiga. Jika dia (yang meninggal) mempunyai beberapa
saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) setelah (dipenuhi) wasiat yang dibuatnya atau (dan setelah
dibayar) utangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak
mengetahui siapa di antara mereka yang lebih banyak manfaatnya bagimu.
Ini adalah ketetapan Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha
Bijaksana.” (QS. An-Nisa’/4: 11)

. An-Nisa’: 12

T T O I PRI I IS S L LA PIPT SERPIL N RIE L DIPY SN I S PR LSS I < 3
Crosh oo A3 Lo ESFLLRBT 2SIB05 24 D870 5 24 1S5 1 0] iS85 A5 B Lalas 3805
3 4

N P S A ;é" s 211 A o T & Ak "//s"‘ . & o3&a® sad(f 3. zog of T
. P B2 e Fogrh. <z ook 2 2
: i {7 il g s 8 0y 54 s Gt

“Dan bagianmu (suami-suami) adalah seperdua dari harta yang ditinggalkan
oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika mereka (istri-
istrimu) itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta
yang ditinggalkannya setelah (dipenuhi) wasiat yang mereka buat atau (dan
setelah dibayar) utangnya. Para istri memperoleh seperempat harta yang
kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai
anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu
tinggalkan (setelah dipenuhi) wasiat yang kamu buat atau (dan setelah
dibayar) utang-utangmu. Jika seseorang meninggal, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak,
tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu) atau seorang saudara
perempuan (seibu), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu
seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang,

Ul N1DNS UDND
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maka mereka bersama-sama dalam bagian yang sepertiga itu, setelah
(dipenuhi wasiat) yang dibuatnya atau (dan setelah dibayar) utangnya
dengan tidak menyusahkan (kepada ahli waris). Demikianlah ketentuan
Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha Penyantun.” (QS. An-Nisa’/4: 12)

. Ayat yang Mengandung Lafadz Qard
a. Al-Baqarah: 245

55535 o) 5 ‘mj 2.k 45 S Gl T il s s Lo s
“Barangsmpa meminjami Allah dengan pinjaman yang baik, maka Allah
melipatgandakan ganti kepadanya dengan banyak.Allah menahan dan

melapangkan (rezeki) dan kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” (QS. Al-
Bagarah/2: 245)

. Al—Maidah' 12

“ ’/"' }“\Md\‘&‘\‘ij/ &WWJ&%ﬂ;gW‘&
LS;Z i,vé- 6&4}/-3%}/ (.ﬁ.l‘l.":,» 6&«9 :}}gf}j L«C.}/- L@Jﬁ /“ v::pf%\j ("‘h}‘)f) ‘;.sz v,wa\;j S'jﬁ
B 20y A 38 K S S 5 L AT

“Dan sungguh, Allah telah mengambil perjanjian dari Bani Israil dan Kami
telah mengangkat dua belas orang pemimpin di antara mereka. Dan Allah
berfirman, Aku bersamamu. Sungguh, jika kamu melaksanakan sholat dan
menunaikan zakat serta beriman kepada rasul-rasul-Ku dan kamu bantu
mereka dan kamu pinjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, pasti akan
Aku hapus kesalahan-kesalahanmu, dan pasti akan Akumasukkan ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Tetapi barang siapa kafir

di antaramu setelah itu, maka sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan
yang lurus.” (QS. Al-Maidah/: 12)

T’.//To/

E
\

. Al-Hadid:11

29’; \idj ,ML:”;’-L&,@ T&’pﬁé,lﬁ\sgi

“Barang siapa meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik,
maka Allah akan mengembalikannya berlipatganda untuknya, dan baginya
pahala yang mulia.” (QS. Al-Hadid/57: 11)

d. Al-Hadid: 18

30”;»:&“(:&,(:& ’.//.)LM,M.;_M

“
B
\

.
e
\
:
®
s
o
Con
\
(
&
®
s
o

IQUUD L UIPRNIIDS DYDY UDUYYNS JO ALISISAIUN DIWDIS| 810

27Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3
28 Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3
Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3
39A1-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3



12 JPH @©

~

’ ' Y
NIOONAVE YHYHL NYHINS
080 s EY Y
44

) >,!|!L"-" [_)'

|

8dq

T
o)
~
0O
1%
o
o
o)
=
@,

I

JUDr _UINS NIf

-
o
o)

(o)
c
o
o)

uad 'uniys

d 'yonw oAJDY UDSIIN
Aesll If

us

2
=1
3
a
E
:1

"

3
D
a
=
3
o
=2
Q
q
-
3
a
Q
Q
a
3
C :]
=
@

AlUN DIWDIS| 81DIS

unsnA

S]

-~

SO JAQLUNS UDL

.

|

IQUIDP DYINS NIN Wzl oduoy undodo ynuag wojop

21

“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun
perempuan dan meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik,
akan dilipatgandakan (balasannya) bagi mereka; dan mereka akan
mendapat pahala yang mulia.” (QS. Al-Hadid/57: 18)

. Al-Taghabun: 17

3la |2 8 &% 387 oFT o0 T2 L2
V:J:’-))g.&d.bjg ff’:’ MLM.J-L& “’“WJM‘JL

“Jika kamu meminjamkan kepada Allah dengan pinjaman yang baik,
niscaya Dia melipatgandakan (balasan) untukmu dan mengampuni kamu.
Dan Allah Maha Mensyukuri, Maha Penyantun.”(QS. At-Taghabun/64:
17)

f. Al-Muzammil: 20

7
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“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri
(sholat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam, atau
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang
bersamamu. Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui
bahwa kamu tidak dapat menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah
(bagimu) dari al-Qur'an; Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu
orang-orang yang sakit, dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian
karunia Allah; dan yang lain berperang di jalan Allah, maka bacalah apa
yang mudah (bagimu) dari al-Qur'an dan laksanakanlah sholat, tunaikanlah
zakat, dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik.
Kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu
memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik
dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada Allah;
sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.”(QS. Al-
Muzzammil/73: 20)
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: = D. Manajemen Hutang-piutang
=

Manajemen merupakan rangkaian pengaturan tentang bagaimana cara

\
|

melaksanakan sesuatu hal, menyangkut dengan manajemen (tata cara)
hutang-piutang, maka didapati beberapa aturan-aturan yang tersaji, sehingga

dapat dijadikan sebagai rujukan oleh masyarakat ketika hendak melakukan

transaksi tidak tunai ini, menyelesaikan sengketa dan merancang bagaimana

Buopun IBunpuyg oidiD JoH

el

JLDr DUINS NIf

IC

pelaksanaannya yang sesuai dengan tuntunan al-Qur’an di masa yang akan

Dgas yoAubcuadwaw Buoio|

ol 3
N0 O

datang. Berdasarkan analisa penulis, maka daripada itu penulis akan
merangkumkan hasil pemahaman mengenai manajemen (aturan) hutang-

piutang sebagai berikut:

2 ; 3 1. Adanya barang yang akan dijadikan akad piutang, di mana barang

w f j tersebut merupakan benda yang bernilai. Terkait hal ini beberapa ulama

; 5 g berbeda pendapat mengenai barang yang sah dijadikan hutang piutang.

% : ;i Ulama Hanafiyah berpendapat akad piutang dibenarkan pada harta

_5 :) mithil, yaitu harta yang satuan barangnya tidak berbeda yang

; % 3 o mengakibatkan perbedaan nilainya, seperti barang-barang yang ditakar,
f 5 Q ditimbang, dijual satuan dengan ukuran yang tidak jauh berbeda antara
g :’ 2 yang satu dengan yang lain (seperti kelapa, telur dan kertas satu ukuran)
é j g dan yang diukur seperti kain.?*> Boleh juga piutang ini berupa roti, baik
@ 3 O

dijual secara timbang maupun satuan, karena roti merupakan kebutuhan

Ta

A

khalayak ramai, ini pendapat yang difatwakan dari hasil ijtihad Imam

IQUUOL DYINS NIN wizi oduoy undodo yniuadg Wwojop Ul SijNE DAJDY Yrun|as NoLo uop

t 2) Muhammad dan mazhab selain Hanafiyah.

2 5:; Akad piutang tidak dibolehkan pada harta gimiyyat (harta yang
-; :3 dihitung berdasarkan nilainya), seperti hewan, kayu bakar dan properti,
S begitu juga dengan barang satuan yang jauh berbeda antara satuannya
; hal itu karena sulit mengambil harta semisalnya.’* Ulama Malikiyah,
’f Syafi’iyah, dan Hanabilah berpendapat bahwa diperbolehkan

melakukan piutang atas semua benda yang bisa dijadikan objek akad

~f1 1t
1O1UlL

3Wahbah Zuhaili, Figih Islam, 376-377.
3*Wahbah Zuhaill, Figih Islam, 377.
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_J A_ salam,’® baik itu barang yang ditakar dan ditimbang seperti emas, perak
:3: 5) dan makanan maupun dari harta dari gimiyyat, seperti barang-barang
; j dagangan, binatang, dan juga barang yang dijual satuan. Hal ini
o berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Rafi’ bahwa Nabi SAW.
Q
3 pernah meminjam unta bakr (unta yang masih muda), unta tidak

I

IC

termasuk ke dalam barang yang ditakar dan ditimbang. Alasan lainnya,

Bogas y0AuD

mF

sesuatu yang dapat dijadikan objek barang salam dengan sifatnya,

IOID

"
[

sehingga ia boleh dijadikan akad piutang seperti halnya yang ditakar dan

ditimbang.3®

S NDLD UD

Sebagaimana sabda Rasulullah SAW. yang dikutip penulis dari Shahih
Sunan Abu Daud, hadis no 3346.

JUa

@ 2 - - %

o) Balsd 155 08206 alog e Al A J3g Gleinn 06 L5 At o f 22
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“Dari Abu Rafi’ berkata: Rasulullah SAW. pernah berhutang unta
yang masih kecil kepada seseorang. Ternyata beliau menerima seekor
unta untuk sedekah. Rasulullah saw menyuruhku untuk membayar
hutang unta kecil tersebut. Kemudian aku berkata, “Aku tidak
menemukan (kekurangan) pada unta itu kecuali itu unta yang bagus
dan dewasa.” Rasulullah SAW. bersabda, “Berikanlah kepadanya,
karena sebaikbaik manusia adalah orang yang melunasi hutangnya.”

"YDIW|I DAJDY UD

ad

3

A

nqe/

unsnNA

2. Membuat akad/perjanjian berupa bukti tertulis, yaitu dengan cara
mencatat transaksi yang dilakukan antara kedua belah pihak yang

bersangkutan, sekalipun orang yang memberi hutang tidak memintanya.

SO JBQUUNS UDMNE

o

Hal yang ditulis ketika transaksi hutang-piutang merupakan hasil dari

IQUUID DYING NIN Wzl oduoy undodo yniuag wojop Ul Sns oA

kesepakatan kedua belah pihak. Kesepakatan yang paling penting

merupakanbatasan pelunasan hutang. Al-Sya’rawl menjelaskan bahwa

NJIHS DYDYL UDYLNS JO ALISISAIUN DILUDIS| 8101

33Salam adalah akad jual beli barang pesanan (muslam fiih) dengan pengiriman barang di
kemudian hari oleh penjual (muslam ilaihi) dan pelunasannya dilakukan oleh pembeli pada saat
4kad disepakati sesuai dengan syarat-syarat tertentu

,3 3Wahbah Zuhaili, Figih Islam, 377.

o) 3M. Nashiruddin al-Albani, Shahih Sunan Abi Daud, Terj. cet. 11, jilid 11, (Jakarta: Pustaka
Azzam, 2007), 545.
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¥ Q
: ; c‘I_ 3 Allah membatasi hutang dengan 7/a ajalin musamma, yaitu untuk waktu
E E :E yang telah ditentukan.
; cG 5) Kata musamma memberikan penegasan batasan waktu. Batasan
:—; (g j menurut beliau terbagi menjadi dua, yaitu batasan waktu dan batasan
' f_: f‘ kejadian. Untuk menjelaskan batasan waktu yang terbagi menjadi dua
8 E_ :% tersebut, beliau menghadirkan perumpamaan terlebih dahulu.
7325 o Perumpamaan tersebut menjelaskan tentang batasan kejadian yaitu
f i“ apabila berkata sk r-ui s :}:—Y\ (kubayar setelah pulang haji), maka
Q .
ﬁ pernyataan tersebut menunjukkan batasan kejadian yaitu haji. Batasan
. % kejadian ini tentu tidak pasti, karena masih mengandung kemungkinan-
J j kemungkinan yang belum diketahui. Selanjutnya, dalam menjelaskan
; 3 S batasan waktu beliau menyatakan sebuah pernyataan %6 3 0133 ceuls
53z22
;— f ~:j }é—v"\ (Batas waktu pembayaranku adalah dua bulan atau tiga bulan)
5079
— ; :j 3 Artinya batas waktunya adalah waktu itu sendiri. Batasan inilah yang
,::_ B i 31 v benar.’®
_:; : ?)- 2 3. Menghadirkan saksi. Adapun mengenai saksi dalam transaksi tersebut
-; g ; § hendaknya dari saksi-saksi yang diridhoi. Ridho di sini mengandung dua
t TT; f ;3; makna. Pertama kedua orang saksi itu adil dan diridhoi dikalangan
j ; J, 5 : jamaah (masyarakat). Kedua, kedua belah pihak ridho terhadap
;j : :) 5 kesaksiannya. Mereka adalah orang-orang yang memenuhi syarat-syarat
E v: ; fr kesaksian, bahwa agamanya baik dan adil. Akan tetapi ada kondisi-
i B ? . kondisi tertentu yang tidak mudah mendapatkan dua orang saksi laki-
;7 T-—f- 4 g laki. Maka, dalam kondisi seperti ini syariat memberikan kemudahan
g i é dengan menjadikan dua orang perempuan sebagai saksi.*
: = Allah SWT. menyebutkan sebab kenapa persaksian dua
; F;i perempuan disamakan dengan persaksian satu laki-laki, yaitu sebagai al/-
*\ g’ tadzkir (agar bisa saling mengingatkan di antara keduanya) untuk
; c
5« 38Al-Sya’rawl, Tafsir Al-Sya’rawi, Terj. Juz I (Safiral-Azhar), 138

|
A

3Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilalil Qur’an Jilid I (Beirut: Darusy Syaruq, 1992), 392
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menjaga dan melindungi hukum persaksian yang ada, hal ini

buoioq ‘z
usd "q

UDIoNQ ‘|

dikarenakan kaum wanita biasanya kurang memiliki kejelian, kurang

A
o

JWDr DUYINS NIN A1 01dID 3OH &

I

(_)_

O

C
3 ==3 U
2338383 memiliki perhatian dan sering lupa, sehingga jika saksi yang ada dari
T @€ . :
Q ey kaum perempuan, maka diisyaratkan berbilang, agar antara yang satu
a = : : : : o
23c80 dengan yang lainnya bisa saling mengingatkan.®® Para saksi itu
a5 0
“G S5 § hendaklah benar-benar mengetahui dan menyaksikan perkara yang
OB X _'

ITe
=]

juads

tengah dituliskan itu, jangan hanya semata-mata hadir saja, sehingga

Talale
L

kalau perlu diminta keterangan dari mereka di kemudian hari, mereka

sanggup menjelaskan sepanjang yang mereka ketahui tanpa mengurangi

o 5 dan melebihkan sedikitpun.
S:0% 4. Menyertakan barang jaminan. Sebagaimana yang telah diketahui
; M“E ; bahwasanya di dalam QS. Al-Baqarah ayat 282 telah menjelaskan
25353 N : .
Qz 5 o mengenai anjuran mencatat dan mempersaksikan transaksi hutang-
2 558 piutang. Kemudian pada ayat berikutnya, dalam QS. Al-Baqarah ayat
= @3
a8cd 283 Allah SWT. menjelaskan mengenai transaksi dengan penjelasan
Q r_* 8 0
3 2 S w tidak ada penulis ketika dalam keadaan bepergian, yang mana ayat ini
® 06c 0
; B 3} ol merupakan penjelasan tentang dibolehkannya udzur atau rukhsah yang
a 32 . o . :
3 58 = memperbolehkan tidak memakai tulisan, dan sebagai gantinya adalah
S 3 i = jaminan sebagai kepercayaan dari pihak orang yang memberi hutang dan
;’ Li % : orang yang berhutang boleh mengambil jaminannya itu setelah
;j : :; ”D melunasinya. Dan apabila tidak mampu membayar maka orang yang
E i ; ‘41 memberi hutang boleh mengambil jaminannya sebagai hak milik.*!
g 38¥ . s o .
= 59 ©. 5. Pembayaran. Setiap hutang wajib dibayar sehingga berdosalah orang
Qa g8 w
g ST = yang tidak mau membayarnya. Orang yang berhutang memiliki
2§ 3 ) .
= Q Q kewajiban untuk membayar hutangnya tepat waktu serta tidak
-
= g‘ menangguh-nangguhkannya. Dengan membayar hutang tepat waktu,
g = berarti ia telah berkomitmen terhadap akad atau perjanjian yang telah
C b
5 w
Q
T
Q. ““Wahbah al-Zuhaili, Tafsir al-Munir, Terj. Abdul Hayyic al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani,
3605), Cet. 8, jilid I1, 137.

A

4l Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Marighi,133.
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dibuat, dan yang demikian itu merupakan perbuatan terpuji. Sebaliknya,
kepada orang lain. Bahkan melalaikan pembayaran hutang juga

janjinya sendiri. Apalagi jika hal tersebut dilakukan dengan sengaja atau
termasuk aniaya.

jika pembayaran hutang ditangguhkan, maka berarti ia telah menyalahi
tanpa alasan yang bisa diterima, maka berarti ia telah berbuat zalim

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

UNVERSTAS SLAN NEJERD

samanmmamasarvoon - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.

LA 2. Dilarang memperbanyak sebagaion dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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OGMFI AHMAD MUSTAFA AL-MARAGHI DAN M. QURAISH SHIHAB

. Ahmad Mustafa Al-Maraghi
- 1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan
Nama lengkapnya adalah Ahmad Mustafa bin Muhammad bin Abdul

IQUIDE OBNS B!

Mun’im Al-Maraghi.! Kadang-kadang nama tersebut diperpanjang dengan kata
Beik, sehingga menjadi Ahmad Mustafa Al-Maraghi Beik. Ia berasal dari keluarga
yang sangat tekun dalam mengabdikan diri kepada ilmu pengetahuan dan peradilan
secara turun temurun. Sehingga keluarga mereka dikenal sebagai keluarga hakim.
Al-Maraght lahir di kota Al-Maraghah, sebuah kota kabupaten di tepi Barat sungai
Nil Provinsi Suhaj sekitar 70 km di sebelah Selatan kota Kairo, pada tahun 1300
H/1883 M.? Nama kota kelahirannya inilah yang kemudian melekat dan menjadi
nisbah (nama belakang) bagi dirinya, bukan keluarganya. Ini berarti nama Al-
Maraghi bukan monopoli bagi dirinya dan keluarganya.

% Al-Maraghi berasal dari kalangan ulama yang taat dan menguasai berbagai
(i]:‘gsiplin ilmu agama. Hal ini dapat dibuktikan, bahwa lima dari delapan putera

éQZahnya adalah ulama-ulama yang masyhur, yaitu:

LUK

1. Syekh Muhammad Mustafa Al-Maraghl yang pernah menjadi Syekh al-
Azhar dua periode (1928-1930 dan 1935-1945).
2. Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi, pengarang Kitab Tafsir A/-Mara ghi

3. Syekh Abdullah Mustafa Al-Maraghi, Inspektur umum pada Universitas al-
Azhar

4. Syekh Abdul Wafa Mustafa Al-Maraghi, Sekretaris Badan Penelitian dan
Pengembangan Universitas al-Azhar.

5. Syekh Abdul Aziz Al-Maraghi, Dekan Fakultas Ushuluddin

DUl upyyng Jo AlisiaAlun 2

iversitas al-Azhar dan Imam Raja Faruq.Hal ini perlu diperjelas, sebab

pNAIDS ogz

'Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Lebanon: Dar El Fikr Beirut, 2006),

UE
a

*Muhammad Ali lyaziy, al-Mufassirun; Hayatuhum wa Manhajuhum, (Teheran:
Mu’assasah al-Thaba’ah wa al-Nasyr), 358.

(@100
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1GI1D JPH ©

%Lu 9

rlngkah terjadi salah kaprah siapa sebenarnya penulis tafsir Al-Maraghi di antara
® lima putra Mustafa tersebut. Kesalahpahaman ini terjadi karena Muhammad

Lustafa Al-Maraghi (kakaknya) juga terkenal sebagai seorang mufassir. Sebagai

)E’Smgf\ §>|

rang mufassir tentunya Muhammad Mustafa Al-Maraghi juga menghasilkan

,Qj umlah karya tafsir, hanya saja ia tidak meninggalkan karya tafsir al-Qur’an

e

ut

sécara menyeluruh. Ta hanya berhasil menulis tafsir beberapa bagian al-Qur’an
sepertl surat al-Hujurat, al-Hadid, dan beberapa surat dari al-Lugman, dan al-
‘Ashr.? Dengan demikian, yang dimaksud di sini sebagai penulis Kitab Tafsir Al-
Maraghi adalah Ahmad Mustafa Al-Maraghi, adik kandung dari Muhammad
Mustafa Al-Maraghi.

Al-Maraght dibesarkan bersama delapan orang saudaranya di tengah
keluarga terdidik. Di keluarga inilah Al-Maraghi mengenal dasar-dasar agama
Islam sebelum menempuh pendidikan dasar di sebuah madrasah di desanya. Di
madrasah, ia sangat keras mempelajari al-Qur’an, baik memperbaiki bacaan
maupun menghafalnya. Sebelum genap 13 tahun ia telah menghafal al-Qur’an
gs%';uruhnya. Di samping itu ia juga mempelajari ilmu-ilmu tajwid dan dasar ilmu
silgfari’ah di Madrasah sampai ia menamatkan pendidikan tingkat menengah.

% Pada tahun 1314 H/1897 M, Al-Maraghi mulai berkuliah di Universitas Al-
Aezhar juga Universitas Darul Ulum (sekarang menjadi bagian dari Cairo
Unlvercny) yang berada di Kairo. Di sana ia mempelajari berbagai cabang ilmu
ggngetahuan agama, seperti bahasa arab, balaghah, tafsir, ilmu hadis, figh, ushul
gﬁh, akhlak, ilmu falak, dan lain-lain. Karena kecerdasan yang dimilikinya ia
ﬁ_iampu menyelesaikan pendidikannya di dua Universitas tersebut secara
b(é:rsamaaan, yaitu pada tahun 1909 M. Selain itu, selama menempuh pendidikan
cﬁdua Universitas yang berbeda itu ia juga mampu menyerap ilmu dari beberapa
g}ama terkenal, diantaranya Muhammad Abduh, Muhammad Bukhait al-Mut’i,

}Ehmad Rifa’i, al-Fayumi, dan lain-lain.* Mereka memiliki andil yang sangat besar

Q

w

'®)

% 3Abdul al-Mun’im al-Namr, //mu Tafsir, (Beirut: Dar al Kutub al-Islamiyah, 1985), 141.
='  “*Hasan Zaini, Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghi (Jakarta: Pedoman IImu
Jaya, 1997), 17.
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a

é’{ dalam membentuk intelektulitas Al-Maraghi sehingga ia mampu menguasai
=

lampir seluruh cabang ilmu agama.

Z

«» Setelah menguasai dan mendalami seluruh cabang-cabang ilmu keislaman,
tamulai dipercaya oleh pemerintah untuk memegang jabatan yang penting dalam
p?: erintahan. Setelah lulus dari dua Universitas tersebut Al-Maraghi

mengabdlkan diri sebagai guru di beberapa madrasah. Tak lama kemudian ia
dlangkat sebagai Direktur Madrasah Mu’allimin di Fayum, sebuah kota yang
terletak 300 km arah Barat Daya kota Kairo.Selain sibuk mengajar di Sudan, Al-
Maraghi juga giat mengarang buku-buku ilmiah, salah satu buku yang selesai
dikarangnya di Sudan adalah Ulum al-Balaghah.>

Pada tahun 1908-1919, Al-Maraghi diangkat menjadi seorang hakim di
Sudan. Sewaktu ia menjadi hakim negeri tersebut, ia sempatkan dirinya untuk
mempelajari dan mendalami bahasa-bahasa asing antara lain yang ditekuninya
adalah bahasa Inggris. Kemudian pada tahun 1919-1920 ia didaulat menjadi dosen
tamu di Fakultas Filial Universitas al-Azhar di Khourthum, Sudan. Kemudian Al-
%aréghi diangkat menjadi dosen bahasa Arab di Universitas Darul Ulum serta
éi?@sen ilmu Balaghah dan kebudayaan pada Fakultas Bahasa Arab di Universitas
z:é_;Azhar. Dalam rentan waktu yang sama ia juga masih mengajar dibeberapa
madrasah, di antaranya Ma’had Tarbiyah Mu’allimah dan dipercaya memimpin

O
madrasah Utsman Basya di Kairo.

Selain keturunan ulama yang menjadi ulama besar, Al-Maraghi juga berhasil

\

tendidik putera-puteranya menjadi ulama dan sarjana yang senantiasa

SIDA

@engabdikan dirinya untuk masyarakat, dan bahkan mendapat kedudukan penting
s%’bagai hakim pada pemerintahan Mesir. Ke empat orang putera Al-Maraghi yang
menJ jadi hakim di antaranya:

—i 1. M. Aziz Ahmad Al-Maraghi, Hakim di Kairo

5 2. Ahmad Hamid Al-Maraghi, Hakim dan penasehat Menteri Kehakiman di

Kairo

pphIpS pyLy

5 Adil Nuwaihid, Mu’jam al-Muftassirin min Shadr al-Islam hatta al-‘Asr al-Hadhir (Beirut:
M,uassasah al-Nuwaihid al-Tsaqafiyah, 1988), 80.
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,7\; 3. Asim Ahmad Al-Maraghi, Hakim di Kuwait dan di Pengadilan Tinggi Kairo

‘14 Ahmad Midat Al-Maraghi. Hakim di Pengadilan Tinggi kairo dan Wakil

Menteri Kehakiman di Kairo®

(‘ou;mg

Al-Maraghi wafat di Hilwan, sebuah kota kecil di sebelah Selatan kota Kairo
p7ada tahun 1371 H/1952 M, pada usia 69 tahun.’
2 Karya-karya

Al-Maraghi merupakan salah seorang ulama yang mengabdikan hampir
seluruh waktunya untuk kepentingan ilmu disela-sela kesibukannya mengajar, ia
tetap menyisihkan waktu untuk menulis. Ia juga sangat produktif dalam
menyampaikan pemikirannya lewat tulisan-tulisannya yang terbilang sangat
banyak. Bebearapa karya Al-Maraghi di antaranya adalah :3
1. Ulim al-Balaghah

2. Hidayah at-Talib
3. Tahzib at-Taudih
o 4. Tarnkh ‘ulim al-Balaghah wa Ta’rif bi Rijaliha
9? 5. Buhus wa Ara’
2 6. Mursyid at-Tullab
3' 7. Al-Mujaz fi al-Adal al-“Ara bi
8. Al-Myjad fi “Ulim al-Quran
= 9. Ad-Diyatwa al-Akhlak
%ﬁ 10. A/-Hisbah fi al-Islam
é 11. Al-Rifq bi al-Hayawan fi al-Islam
& 12. Sharh Salasih Hadisan
=13, Tafsir al-Maraght
; 14. Risalah Isbat Ru’yah al-Hilal i Ramadan
g 15. Risalah fi Zaujat an-Nabi SAW
%
% ®Abdul Djalal H.A, Tafsir Al-Maraghi dan Taf$sir an-Nir Sebuah Studi Perbandingan,

ogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga , 1985),109.
"Abdul Djalal H.A, 119.
81bid., 330.
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g Tafsir AI-Maraghi

A“ a. Latar Belakang Penulisan

5, Dalam muqaddimah Kitab Tafsir Al-Maraghi yang ia susun, ada beberapa

:'1 yang melatarbelakangi penyusunan kitabnya ini, di antaranya ialah :

; a. Karena di masa sekarang sering menyaksikan banyak kalangan yang

,3 cenderung memperluas cakrawala pegetahuan di bidang agama, terutama

B di bidang tafsir al-Qur’an dan sunnah Rasul. Pertanyaan-pertanyaan yang
dilontarkan kepadanya berkisar masalah tafsir apakah yang paling mudah
untuk dipahami dan paling bermanfaat bagi pembaca, serta dapat
dipelajari dalam waktu singkat. Mendengar pertanyaan-pertanyaan
tersebut ia merasa kesulitan untuk menjawabnya.

b. Kitab tafsir yang ada memang bermanfaat karena menyingkap berbagai
persoalan agama dan berbagai macam kesulitan yang tidak mudah
dipahami, namun kebanyakan telah dibumbui dengan istilah-istilah ilmu
lain, seperti ilmu balagha h, nahwu, sharaf, figih, tauhid, dan ilmu lainnya

v yang justru merupakan hambatan pemahaman al-Qur’an secara benar bagi
i pembaca.’

% c. Kitab-kitab tafsir juga sering diberi cerita-cerita yang bertentangan
3 dengan fakta dan kebenaran bahkan bertentangan dengan akal dan fakta-
2 fakta ilmu pengetahuan yang bisa dipertanggungjawabkan. Meskipun ada
z juga kitab-kitab tafsir yang dilengkapi dengan analisa-analisa ilmiah yang
fr selaras dengan perkembangan ilmu pada saat penulisan kitab tafsir
‘_é tersebut.

&j b. Metode dan Corak Penafsiran

5 Sebagaimana diketahui bahwa metode penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dibagi
n;;cnjadi empat macam yaitu metode fah/ili (analisis), metode 7jmali (global),
%etode muqaran (komparatif), dan metode maudhu’i (tematik).'® Sedangkan
;ietode yang digunakan dalam penulisan tafsir A/-Maraghi adalah metode tahlili
::_{,

S‘j 19699?}_13mad Mustafa Al-Maraghi, 7afsir Al-Mardghi, (Mesir: al- Mustafa al-Babiy al-Halabiy,

10Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Qur’an, 9

wip

~
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ahsls) 1 Sebab dalam tafsirnya ia menafsirkan ayat demi ayat dan surat demi

rrat sesuai dengan urutan mushaf utsmani. Dari segi metodologi, Al-Maraghi bisa

134 °q
unBuad "o
Buoiopq |

fsebut telah mengembangkan metode baru. Bagi sebagian pengamat tafsir, Al-
raghl adalah mufassir yang pertama kali memperkenalkan metode tafsir yang

nemisahkan antara uraian global dan uraian rincian. Sehingga penjelasan ayat-

’BK_)L z‘ggg r*@!m’* 1dID JOH @

un 1IBunpug oidiD YoH

AUN ©

day A
01D UD P UDIBDQSS

at didalamnya dibagi menjadi dua kategori, yaitu ma’na ijmali dan ma’na

Fahlili 2

o[1-]e)

Corak penafsiran yang digunakan dalam tafsir Al-Maraghi adalah corak al-

:Buopun-Buop

Adabi al-Ijtima’i yaitu salah satu corak baru dalam tafsir modern. Tokoh utama

pencetus corak ini adalah Muhammad Abduh, lalu dikembangkan oleh muridnya

i';
'7.
¥ Rasyid Rida yang selanjutnya diikuti oleh mufassir lainnya salah satunya Ahmad
j Mustafa Al-Maragh.
5 c. Sistematika Penulisan
' ;j Di dalam muqaddimah tafsir Al-Maraghi disebutkan sistematika penulisan
- X
= 3 yang digunakan oleh Al-Maraghi dalam menulis tafsirnya:
ol E
598 % o a. Mengemukakan ayat-ayat di awal pembahasan
f 7: 5 q b. Pada setiap pembahasan Al-Maraght memulai dengan mengemukakan
s = S ey satu, dua atau lebih ayat-ayat al-Qur’an, yang kemudian disusun
g 2 3) 3 sedemikian rupa sehingga memberikan pengertian yang menyatu.
-J 1’ : c. Penjelasan kata-kata atau tafsir mufaradat
2 59 5
8 SS = d. Menyertakan penjelasan kata-kata secara bahasa, jika memang terdapat
8 8¢ ®
s 5 - A kata-kata yang dianggap sulit untuk dipahami oleh pembaca.
Z T3 = _
g 5 g o e. Pengertian ayat-ayat secara global (a/-Ma’na al-Jumali al-Ayat)
_ ; a w f. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbab an-Nuzul)
g s =
3 t; =3 g. Mengesampingkan istilah-istilah yang berhubungan dengan ilmu
5 = pengetahuan.
~ -
Q B. M. Quraish Shihab
Q 4
i 3 1. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan M. Quraish Shihab
Q
E; 5 Nasarudin Baidan, Wawasan Baru llmu Tafsir, 426
< —j 12Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Mardghi, cet VII
Q -
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Quraish Shihab lahir pada tanggal 16 Februari 1944 di Rappang Sulawesi

NIN AW BIAID HOH @

Selatan.” Ia berasal dari keluarga keturunan Arab yang terpelajar. Ayahnya
@mama Abdurrahman Shihab (1905-1986 M) ibunya bernama Asma Aburisah
(:BN .1984 M). Ayahnya merupakan alumni Jam'iyyat al-Khair Jakarta, sebuah
lg'jmbaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang mengedepankan gagasan-
g}gasan Islam modern. Beliau juga merupakan seorang ulama dan guru besar tafsir
di TAIN Alauddin Ujung Pandang. Selain menjadi dosen di bidang tafsir dan
bidang-bidang keislaman lainnya, ia juga sangat konsen dengan manejemen
pendidikan. Keseriusannya dalam bidang manajemen pendidikan ini terbukti
dengan kenyataan bahwa ia diberi amanat untuk menjadi rektor IAIN Alauddin
Ujung Pandang. Selain itu, ia juga termasuk salah seorang pendiri Universitas
Muslim Indonesia (UMI) Makassar, Ujung Pandang.

Menurut Quraish, minat ayahnya terhadap ilmu memang cukup besar,
sehingga walaupun sibuk berwiraswasta, beliau selalu berusaha menyisihkan
Wktunya untuk berdakwah dan mengajar baik di masjid maupun di perguruan
t\iﬂggi. Nampaknya, kecintaan sang ayah terhadap ilmu inilah yang kemudian
Igémotivasi Quraish dalam studinya. Bahkan, minatnya terhadap studi al-Qur’an
% in sangat dipengaruhi oleh sang ayah.'*

%f’ﬁ Sejak kecil, Quraish sudah harus ikut mendengar sang ayah mengajar al-

A

|U

C%ur’an. Pada saat-saat seperti ini, selain menyuruh mengaji, sang ayah juga

@enjelaskan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur'an. Dari sinilah benih

kecintaan Quraish terhadap studi al-Qur'an mulai tumbuh.!> Hal lain yang tak

<

bcin)leh diabaikan adalah dukungan dan pengaruh ibunya yang senantiasa mendorong

BKusmana dan M. Quraish Shihab, Membangun Citra Insani dalam Membangun Pusat
unggulan Studi Islam, Sejarah dan Profil Pimpinan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta (1957-
2), 255.
? M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1999), 14
Q 5M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
j}lflasyam](at, 14
O
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ak-anaknya untuk belajar, juga seorang yang sangat ketat soal agama, sehingga

IN&IIW O1dID JOH @

i@ selalu mengukur urusan agama dari sudut al-Qur'an dan Hadis.'®

C;/j Setelah menyelesaikan pendidikan dasarnya di daerah kelahirannya sendiri,
fé kemudian melanjutkan pendidikan menengahnya di Malang, sambil nyantri di
%ndok Pesantren Dar al-Hadis al-Faqgihiyyah di kota yang sama.!” Pada tahun
f__95 8, dalam usia 14 tahun, Quraish meninggalkan Indonesia menuju Kairo, Mesir,
untuk melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar. Keinginan untuk belajar di
Kairo ini terlaksana atas bantuan beasiswa dari Pemerintah Daerah Sulawesi
(waktu itu wilayah Sulawesi belum dibagi menjadi Sulawesi Utara dan Selatan).
Keputusan ini nampaknya merupakan sebuah obsesi yang sudah ia impikan sejak
jauh sebelumnya, yang barangkali muncul secara evolutif di bawah bayang-bayang
pengaruh ayahnya. Di al-Azhar, ia diterima di kelas II Tsanawiyah. Di lingkungan
al-Azhar inilah untuk sebagian besar karir intelektualnya dibina dan dimatangkan
selama lebih kurang 11 tahun.

Sejak di Indonesia, sebelum ia berangkat ke Mesir untuk melanjutkan
éf;judinya minatnya adalah studi al-Qur’an. Karena itu, ketika nilai Bahasa Arab
%ng dicapai di tingkat menengah dianggap kurang dan tak diizinkan melanjutkan
k% Fakultas Ushuluddin Jurusan Tafsir Hadis Universitas al-Azhar, ia bersedia
mengulang satu tahun. Padahal, dengan nilai yang dicapainya itu, sejumlah jurusan
121n di lingkungan Universitas al-Azhar bersedia menerimanya. Bahkan ia juga
dﬂﬁterlma di Universitas Kairo dan Dar al-‘Ulum. Quraish mengakui bahwa
plhhannya itu ternyata tepat. Sebab selain minat pribadi, pilihannya itu sejalan
Qoﬁngan besarnya kebutuhan umat manusia akan al-Qur’an dan penafsirannya.
SEper‘u layaknya mahasiswa penerima beasiswa, di Mesir Quraish Shihab hidup
sederhana. Inilah yang mengantarkannya tidak merokok hingga sekarang.
§ Quraish Shihab tidak banyak melibatkan dirinya dalam aktivitas

kemahasiswaan. Meskipun demikian, ia sangat aktif memperluas pergaulannya

SEdi Bahtiar, Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia: Telaah Terhadap Pemikiran
" Quraish Shihab, Tesis, Master IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1999), 18
j M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
M asyarakat, 14
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térutama dengan sejumlah mahasiswa yang berasal dari negara lain untuk
g;mperluas wawasan, mengenai kebudayaan bangsa-bangsa tersebut dan
sékaligus untuk memperlancar Bahasa Arab. Belajar di Mesir, seperti diketahui,
éngat menekankan aspek hafalan. Hal ini juga diakui oleh Quraish Shihab. Karena
1;11, jika ujian jawaban tidak persis dengan catatan maka nilainya akan kurang. Tak
I?j:ran jika di Mesir, kisahnya, terutama pada musim hujan, banyak orang belajar
é’z)lmbil berjalan-jalan.Selain harus memahami teks yang harus dipelajari, mereka
juga diharuskan untuk menghafalnya. Biasanya, setelah salat subuh, ia belajar
memahami teks, selanjutnya berusaha menghapalnya sambil berjalan-jalan.

Quraish Shihab tampaknya sangat mengagumi kuatnya hapalan orang-orang
Mesir, terutama dosen-dosennya di Universitas al-Azhar. Dalam pandangan
Quraish, belajar dengan cara menghafal semacam ini sebenarnya bukan tidak ada
lagi segi positifnya. Bahkan menurutnya, nilai positif akan semakin bertambah jika
kemampuan hafalan itu dibarengi dengan kemampuan analisis.

Pada tahun 1967, dalam usia 23 tahun, ia berhasil meraih gelar Lc (Licence)
atau setingkat dengan Sarjana Strata Satu, pada Fakultas Usuluddin Jurusan Tasfir
é;:t?n Hadis Universitas al-Azhar Kairo, dan kemudian melanjutkan studinya pada
fgkult as yang sama. Dua tahun berikutnya, tepatnya pada tahun 1969, ia berhasil
geraih gelar M.A. (Master of Art) dalam spesialisasi bidang Tafsir al-Qur’an,
ﬁléngan tesis berjudul al-ljaz at-Tasyri' Ii al-Quran al-Karim. Pilihan untuk
%énulis tesis mukjizat ini bukanlah suatu kebetulan, tetapi didasarkan pada
é%_ngamatannya terhadap realitas masyarakat muslim. Menurutnya, gagasan
fgnt ang kemukjizatan al-Qur’an di kalangan masyarakat muslim telah berkembang
sgdimikian rupa sehingga sudah tidak jelas lagi, apa itu mukjizat dan apa itu

keistimewaan al-Qur’an. Mukjizat dan keistimewaan al-Qur’an menurut Quraish
/ﬁ

<

merupakan dua hal yang berbeda, tetapi keduanya masih sering dicampur-adukkan

!
bahkan oleh kalangan ahli tafsir sekalipun.'$

IPRHNIDS D

= ¥M. Quraish Shihab, Mu/jizat al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat Ilmiah dan
Eémbcritaan Gaib, (Bandung: Mizan, 2001), 2
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—  Setelah menyelesaikan studi Masternya, Quraish kembali ke daerah asalnya

@ung Pandang. Disini ia dipercaya untuk menjabat Wakil Rektor Bidang
Akademis dan Kemahasiswaan pada IAIN Alauddin Ujung Pandang. Selain itu, ia
fgga diserahi jabatan-jabatan lain, baik di dalam kampus seperti Koordinator
Perguruan Tinggi Swasta (Wilayah VII Indonesia Bagian Timur), maupun di luar
]gﬁmpus seperti Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang
pembinaan mental. Selama masa karirnya sebagai dosen pada priode pertama di
IAIN Alauddin Ujung Pandang, Quraish telah melakukan beberapa penelitian,
antara lain penelitian tentang “Penerapan Kerukunan Hidup Beragama di
Indonesia Timur” (1975) dan “Masalah Wakaf Sulawesi Selatan” (1978).

Selama priode pertama tugasnya sebagai staf pengajar di IAIN Alauddin
Ujung Pandang, Quraish belum menunjukkan produktivitas yang tinggi dalam
melahirkan karya tulis. Sepuluh tahun lamanya Quraish mengabdikan dirinya
sebagai staf pengajar di [AIN Alauddin Ujung Pandang dan mendarma-baktikan
ilmunya kepada masyarakat. Meskipun ia telah menduduki sejumlah jabatan,
$émangat Quraish untuk melanjutkan pendidikan tetap menyala-nyala. Ayahnya
sélalu berpesan agar ia berhasil meraih gelar doktor. Karena itu, ketika kesempatan
tﬁituk melanjutkan studi itu datang, tepatnya pada tahun 1980, Quraish kembali
lgé Kairo dan melanjutkan pendidikan di almamaternya Universitas al-Azhar.

S Duatahunlamanyaia menimba ilmu di Universitas Islam tertua itu, dan pada

t%ﬁun 1982, dengan disertasi berjudul Nazm ad-Durar Ii al-Biga ’i: Tahqgiq wa ad-

,z_?n:irasab.” Ia berhasil meraih gelar doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an dengan
}Rldisium Summa Cum Laude disertai penghargaan Tingkat Pertama.?® Perlu
C'h(?gatat, Quraish adalah orang Asia Tenggara pertama yang menyandang predikat
'ﬁjﬁ;i.Setelah berhasil meraih gelar doktor dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur’an di
Universitas al-Azhar, Quraish kembali ke tempat tugas semula, mengajar di IAIN
§lauddin Ujung Pandang. Dalam masa tugasnya pada priode kedua di [AIN

YIslah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Jakarta,
03), 80-81.

2M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, 6
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Alauddin Ujung Pandang ia menulis karya berjudul 7afsir al-Manar: Keistimewaan
(?2111 Kelemahannya (Ujung Pandang: TAIN Alauddin, 1984). Tidak sampai dua
téhun di IAIN Alauddin Ujung Pandang, pada tahun 1984 ia hijrah ke Jakarta dan
é%ugaskan pada Fakultas Ushuluddin dan Program Pasca Sarjana IAIN Syarif
g@dayatullah Jakarta.

_:; Selain mengajar, ia juga dipercaya untuk menduduki sejumlah jabatan,
s%perti Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat (Sejak 1984), Anggota Badan
Lajnah Pentashih al-Qur’an Departemen Agama (Sejak 1989), Anggota Badan
Pertimbangan Pendidikan Nasional (Sejak 1989), dan Ketua Lembaga
Pengembangan. Dalam organisasi-organisasi profesi, ia duduk sebagai Pengurus
Perhimpunan Ilmu-ilmu Syari’ah, Pengurus Konsorsium Ilmu-ilmu Agama
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan ketika Ikatan Cendikiawan Muslim
se-Indonesia (ICMI) berdiri, Quraish dipercaya menduduki jabatan sebagai asisiten
ketua umum. Di sela-sela kesibukannya sebagai staf pengajar di IAIN Syarif
Hidayatullah dan jabatan-jabatan di luar kampus itu, ia juga terlibat dalam
berbagai kegiatan diskusi dan seminar, di dalam maupun di luar negeri.?!

? Kemudian sejak 1995, Quraish mendapat kepercayaan untuk menduduki
j:/%obatan Rektor di TAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jabatan ini jelas merupakan
f)?)sisi strategis untuk merealisasikan gagasan-gagasannya. Adapun pada jabatan
@ruktural pemerintahan, Quraish pernah dipercaya untuk menduduki jabatan
sébagal Menteri Agama pada Kabinet Pembangunan VII. Tetapi kabinet itu hanya
Eij:.rtahan dua bulan dan jatuh pada tanggal 21 Mei 1998. Pada tahun 1999, pada
lgabinet Presiden ‘Abdurrahman Wahid, ia diangkat sebagai Duta Besar Luar
Biasa dan Berkuasa Penuh untuk Mesir. Dari latar belakang keluarga dan
Eéndidikan seperti ini, nampak bahwa hal inilah yang menjadikannya seorang yang

mempunyai kompetensi yang cukup menonjol dan mendalam di bidang tafsir di

Igjidonesia

121D

IPRHNIDS DY

2IM. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
asyara](at 6
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Quraish Shihab juga dikenal sebagai penulis dan penceramah yang handal. Ia
ﬁ‘érceramah di berbagai kesempatan seperti di masjid, di lingkungan pejabat
pemerintah dan juga sering berceramah lewat media elektronik, seperti RCTI,
lgetro TV dan lain-lain.??

e

2. Karya-karya
Quraish Shihab dikenal sebagai penulis yang sangat produktif. Tulisan-

[e]¥V]e)]

tulisannya tidak hanya ditemukan dalam bentuk buku yang sudah beredar, tetapi
juga tersebar di berbagai jurnal ilmiah dan media massa. Quraish merupakan
seorang pemikir muslim yang berhasil mengkomunikasikan ide-idenya dengan
khalayak pembaca. Banyak dari karya-karyanya telah dicetak ulang, dan menjadi
karya best seller. Ini menunjukkan perhatian masyarakat terhadap karya-karyanya
cukup besar. Di antara beberapa karyanya:

1. Pesona al-Fatihah (Jakarta: Untagma, 1986)

2. Falsatah Hukum Islam (Jakarta: Departemen Agama, 1987)

3. Mahkota Tuntunan [lahi: Tafsir Surat al-Fatihah (Jakarta: Untagma,
« 1988)
4. Membumikan al-Quran: Fungsi Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat
(Bandung: Mizan, 1992)
5. Tafsir al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (IAIN Alauddin
Ujung Pandang, 1994)
6. Studi Kritis Tafsir al-Manar Karya Muhammad 'Abduh dan Muhammad
Rasyid Rida (Bandung: Pustaka Hidayah, 1994)
7. Wawasan al-Qur'an: Tatsir Maudhu'i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan, 1996)
Tafsir al-Qur'an al-Karim: Tafsir Surat-surat Pendek Berdasarkan Urutan

Turunnya Wahyu (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997)

2Ali Al-Jufri , Corak dan Metodologi Tafsir Indonesia Wawasan Al-Qur’an Karya M.
i yraish Shihab, (Rausyan Fikr 11, no. 01, 2015), 147
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S 9. Mukjizat al-Qur'an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat llmiah dan
:_i Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 1997)
Z  10. Men wyingkap Tabir Ilahi: al-Asma al-Husna dalam Perspektit al-Qur’an
w0
=t (Jakarta: Lentera, 1998)
? 11. Haji Bersama M. Quraish Shihab: Panduan Praktis Menuju Haji Mabrur
E (Bandung: Mizan, 1998)
9 12 Yang Tersembunyi: Jin, Iblis, Setan dan Malaikat dalam al-Qur’an dan
as-Sunnah serta Wacana Pemikiran Ulama Masa Lalu dan Masa Kini
(Jakarta: Lentera Hati, 1999)
13. Untaian Permata buat Anakku: Pesan al-Qur'an untuk Mempelai
(Bandung: al-Bayan, 1999)
14. Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999),
15. Fatwa-fatwa Seputar Ibadah Mahdah (Bandung: Mizan, 1999)
16. Tafsir AI-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta:
Lentera Hati, 2000)
3. Tafsir AI-Misbah
W
o~ a. Metode dan Corak Penafsiran
2 Tafsir AI-Misbah merupakan karya paling monumental dari Quraish Shihab,

c'(l?gllam menulis 7afsir AI-Misbah, metode yang digunakan Quraish Shihab lebih
bg_vé:rnuansa kepada tahlili. 1a menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dari segi ketelitian
rie;daksi kemudian menyusun kandungannya dengan redaksi indah yang
f/ﬁ?nonjolkan petunjuk al-Qur’an bagi kehidupan manusia serta menghubungkan
%%ngertian ayat-ayat al-Qur’an dengan hukum-hukum alam yang terjadi dalam
masyarakat. Uraian yang ia paparkan sangat memperhatikan kosa kata atau
g?igkapan al-Qur’an dengan menyajikan pandangan pakar-pakar bahasa, kemudian
%emperhatikan bagaimana ungkapan itu dipakai dalam al-Qur’an.?

Adapun corak tafsir atau nuansa tafsir yang digunakan dalam tafsir 7afsir

2 UDU

Al-Misbah dapat dikategorikan kepada al-Adabi al-Ijtima T dikarenakan

BMahmud Yunus, Tafsir al-Qur’ an al-Karim,(Jakarta: PT Hidakarya Agung, 2004), 4
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égngandung uraian yang berkaitan dengan kehidupan beragama, bermasyarakat
Q%n berbangsa. Di samping menjelaskan makna-makna dan sasaran yang dituju
&eh al-Qur’an, mengungkapkan tatanan-tatanan kemasyarakatan yang
qC;kandungnya, sekaligus mampu memecahkan problematika umat Islam pada
kfilususnya dan umat manusia pada umumnya. Bukti bahwa beliau menggunakan
é}}rak al-Adabi al-Ijtima T dari judul sudah tergambar bahwa nuansa tafsir ini
membahas atas pelbagai persoalan umat, baik dari sisi keimanan, kebutuhan pokok
dan soal-soal muamalah, hingga soal-soal penting dalam mengatasi masalah umat,
salah satuya permasalahan yang sedang terjadi di dalam masyarakat khususnya
masyarakat Indonesia yaitu mengenai transaksi hutang-piutang.
b. Sistematika Tafsir

Sistematika yang digunakan dalam Tafsir ini di antaranya yaitu menafsirkan
seluruh ayat-ayat al-Qur’an sesuai susunannya dalam mushaf al-Qur’an, ayat demi
ayat serta surat demi surat, dimulai dengan surat al-Fatihah dan di akhiri dengan
surat an-Nas, maka secara sistematika tafsir ini menempuh tartib mushat. Tartib

mushaffi adalah penyusunan al-Qur’an seperti yang diajarkan oleh Rasulullah
SAW .24
®
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. **Ahmad Ghufron Baharuddin, Sistematika Tafsir FI Zhililil Qur’an, Jurnal Al Mizan.Uin-
ka.ac.id (2019).
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BAB IV

— PENAFSIRAN AHMAD MUSTAFA AL-MARAGHI DAN M. QURAISH
SHIHAB TERHADAP QS. AL-BAQARAH AYAT 282-283

(00 [_) !

Proﬁl Ayat

Di dalam al-Qur’an terdapat sembilan ayat yang menyinggung mengenai

O PYHS NIN >

lﬁg)ltang—piutang, tujuh di antaranya membahas mengenai keutamaan hutang-
Igiutang, dan hanya dua ayat di dalam al-Qur’an yang menjelaskan mengenai
perintah pencatatan hutang-piutang, yaitu terdapat dalam QS. Al-Baqarah ayat
282-283:

Neswotby J.wu“\f v&Ju fod a0 ) 30 20T 1) 10T I @i
. oA T G

ale ol D8 bp s e s Vs 5 ‘&\&:sf;,;\wém ey R B e 1K
§oos &8 %o 5 2 o3 % ¥
aﬁ)g‘? \;-)dw.\.:@wbeJMbQ/W}AJﬁd|WY}|W}|W&\

;\.:\.@:.J Vb s N by 338 s 21 O 0agh e B3 o 0B s s 6.5

55,6‘ 3 3530 448 @\hﬂ\;ﬁjswij\@“’fﬁwgﬁ;ﬁoujﬁuj‘y}gzémé\
s Vg 23015 15) 1k 3T 1oy 3T 2 u;;ﬁ.uwuvﬁﬁzuy.u Sols B 0S5 A

24

o\j%vm%y&;wﬁm\jm(&:ﬁx” g dw;;;\jiwa)w
awyj‘j:&\&?jj Ul o8 0 sl ety 180 of quwwuu;umj.@bﬁ
1 %Y/\V%VJ&QM wj““*\"” /&,:333@\
Q

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu untuk waktu yang ditentukan,
;—; hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
~ menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan menuliskannya
— . sebagaimana Allah mengajarkannya, maka hendaklah ia menuliskan, dan
(D hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu),
% .dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia
< mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang
—ﬁlemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu
& mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan
= persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki (di antara kamu). Jika tidak ada
Q (saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang
; perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka
j yang seorang lagi mengingatkannya. Dan janganlah saksi-saksi itu enggan

— (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu enggan
mmenuhskan hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas waktu
© membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan

'Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3

wor upipnio
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-persaksian dan lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah
~ mu’amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu
= Jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak

menuhsnya Dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah
< penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan (yang demikian),
7 maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. Dan

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarkanmu; dan Allah Maha Mengetahui
3 segala sesuatu. Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak
o mendapatkan seorang penulis, maka hendaklah ada barang jaminan yang
_'dipegang. Tetapi, jika sebagian kamu memercayai sebagian yang lain,
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan
hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan janganlah kamu
menyembunyikan kesaksian karena barang siapa menyembunyikannya,
sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Bagarah/2: 282-283)

Ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan harta cenderung lebih panjang, karena
mengandung penjelasan yang lebih rinci dan detail. Hal ini dikarenakan harta
merupakan suatu komponen yang sangat penting dan rawan menimbulkan
perpecahan antar manusia. Seperti yang terdapat dalam QS. A/-Bagarah (2): 282
di atas tentang hutang yang merupakan ayat terpanjang dalam al-Qur’an.

B? Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi

o

. Munasabah Ayat

wip(s| 81

Pada ayat sebelumnya Allah menganjurkan untuk mengeluarkan sedekah dan
l§_jé:rinfak di jalan Allah, perbuatan tersebut adalah sebagian dari perwujudan dari
f_ﬁrasaan kasihan. Selanjutnya Allah melarang melakukan riba, karena perbuatan
1%3:)3 sangatlah kejam, kemudian di sini Allah menjelaskan hal-hal yang
tgegrhubungan dengan menulis hutang, membuat saksi, dan hal-hal lain yang
@rhubungan dengan muamalah di samping itu, mengambil jaminan apabila tidak
;ja saksi atau orang yang menuliskannya.?

Sebagai sebab adanya perintah itu karena orang yang diperintah

ngeluarkan infak, bersedekah dan keharaman menjalankan riba maka

Y8yl uo

&

harusnya ia memelihara uangnya melalui usaha yang dihalalkan agar tetap bisa

2Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Marighi, Cet. I Terj. Anshori Umar Sitanggal,
Barun Abu Bakar, dan Hery Noer Aly. (Semarang: PT. Karya Toha Semarang, 1991), 123
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bgrkembang dan tidak hilang sia-sia. Dengan demikian, maka ia dapat
berkesempat an melaksanakan apa yang diperintahkan oleh Allah karena ia mampu

—
L

melaksanakannya.
LL? Penjelasan di atas menunjukan bahwa harta itu tidak dibenci oleh Allah, juga
t4dak dicela dalam agama. Sebagai buktinya, Allah telah menegaskan kepada kita
agar berusaha dengan cara yang halal, kemudian Allah memberi petunjuk kepada
Kita agar memelihara harta benda dan jangan disia-siakan. Bahkan Allah telah
menunjukannya melalui akal pikiran yang sehat. Allah juga mengarahkan
kehendak kita agar mengerjakan apa yang dianggap baik dengan memakai akal.
Jadi ayat ini seolah sengaja diutarakan sedemikian rupa, dalam rangka
menjaga hal-hal yang menyelinap di hati sanubari karena konteks sebelumnya. Hal
ini adalah di dalam memelihara kesalahan penafsiran mengenai infak di jalan Allah
dan larangan melakukan riba, karena mungkinan bisa dipahami bahwa
mengumpulkan harta dan memeliharanya merupakan perbuatan tercela secara
mutlak sebagaimana dijelaskan di dalam nas-nas terdahulu.
2. Penjelasan Ayat
~ Al-Maraghi menjelaskan bahwa ayat di atas merupakan perintah kepada
E%lum muslimin agar memelihara muamalah (hutang piutang) yang meliputi
@asalah masalah gard dan salam (barangnya belakangan, tetapi uangnya dibayar
ﬁmuka secara kontan) yang oleh bahasa Amiyah dikatakan ghdarugah dan menjual
lci__;ziirang pada waktu yang telah ditentukan agar menulis sangkutan tersebut. Dengan
;ﬁdﬂ-&,}mikian, apabila tiba saat penagihan, maka mudah baginya (pemberi hutang)
l:ffi(eminta kepada orang yang dihutanginya berdasarkan catatan-catatan yang ada.’
Al-Maraght juga menjelaskan hal yang terkait dengan pencatatan atau
nulisan dalam transaksi hutang-piutang bahwa hendaknya orang yang terlibat

lam transaksi tersebut mengangkat juru tulis yang adil, yang tidak memandang

L BORINS 10

sebelah mata kepada kedua pihak, mengetahui hukum-hukum figh mengenai

ey

menulisan hutang-piutang dan pengetahuan syariah. Di sini masalah keadilan

w
diutamakan dibanding mengetahui karena bagi orang adil akan lebih mudah

3Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Taf3ir Al-Marighi, 125
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Cmenuhul syarat lainnya yaitu mengetahui cara-cara menulis dokumen dengan

NIBU D

mempelaj arinya, berbeda dengan orang yang tahu cara-cara menulis tapi tidak adil,
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&akan melahirkan kerusakan. Ayat ini juga menghendaki agar ada orang-orang

\_

yang menekuni bidang ini (seorang notaris). Perintah penulisan di sini berkaitan

o
(L.

dunb

s

dengan hal yang sangat penting yaitu pemeliharaan hak terutama terhadap orang

as yoAunqadwa

y?ang buta huruf.*

Dalam kaitannya dengan orang yang memberi hutang, maka hendaknya ia

1I01000q

usd

mengutarakan maksudnya kepada juru tulis agar hal ini (pencatatan) bisa dijadikan

S NOLD UD P unIbongas

e
DD U

101D UL
-

sebagai hujjah (mempunyai kekuatan hukum sebagai alat bukti autentik). Bagi juru

G

tulis hendaknya ia orang yang bertaqwa (jujur mencatat sesuatu dengan lengkap

dan tidak boleh mengurangi hak meskipun kecil), karena fitrah manusia suka

mengelak dari bahaya yang akan menimpa dirinya, dan ketamakannya mendorong

untuk berbuat mengurangi hak orang lain. Apabila orang pemberi hutang adalah

DL IUL NS DAJOY Yrunjé

orang lemah akalnya, masih kecil, pikun, bodoh atau bisu, maka walinya yang

berhak menjadi wakil. Jika orangnya gagu maka perlu didatangkan penerjemah

IQUID[ DL
3 uos|nuad

J

yang bisa mengutarakan maksud sebenarnya tanpa mengurangi atau menambah

%a yang diinginkannya.>

& Setelah penjelasan tentang penulisan dalam transaksi hutang-piutang, maka

D|

"YDIW| DA

penjelasan selanjutnya adalah menyangkut persaksian baik dalam hal tulis menulis

O
maupun lainnya. Dalam ayat di atas dijelaskan;

3 e
%

éjan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki di antara

SO JBQUUNS UDXL

O
kamu). Saksi tersebut adalah dua orang saksi lelaki untuk menyaksikan transaksi

|

lﬁltang-piutang. Keduanya diambil dari orang yang hadir dan harus seorang

IQUUOL DYINS NIN Wzl oduoy undodo YN iuag wojop Ul SiNE DAIDY Yrun|e

@uslim. Pada ayat berikutnya:

B uosinuad 'uniodo] ur
g

11

|
A

Z

9‘"‘-6-‘**-”&‘)}:"J-’u:" Gla5 2135 ”’b}ﬁel\;e
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ofuil

4 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, 126
S Ibid., 127
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ICTRe

(alau bukan dua orang laki-laki maka boleh satu orang laki-laki dan dua orang
g_éjrempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai). Di sini kesaksian dua orang
pérempuan dinilai sama dengan satu orang lelaki. Menurut Al-Maraghi ini
é}jsebabkan karena lemahnya kesaksian wanita dan kurangnya kepercayaan
Igﬁalayak terhadap kesaksian wanita.®

% Rahasia tasyri’ kesaksian dua orang perempuan itu menurut Al-Maraghi
e%alah karena dikhawatirkan salah seorang saksi (perempuan) itu akan lupa atau
berlaku salah, di samping tidak mengingat peristiwa yang sebenarnya maka
dibutuhkan kedua perempuan dalam kesaksian. Sebab bila yang seorang lupa maka
yang satu bisa mengingatkan dan melengkapi kesaksiannya. Di samping itu,
menurut kebiasaan, perempuan biasanya tidak melibatkan diri dalam urusan yang
berkaitan dengan harta benda dan lainnya yang masuk dalam lingkup transaksi
sehingga ingatan mereka tampak lemah dalam menangani masalah ini. Berbeda
dengan urusan rumah tangga, biasanya mereka lebih kuat ingatannya. Sebab secara
fitrah, manusia akan selalu mengingat hal-hal yang berkaitan dengan urusannya,
dan kesibukan wanita zaman sekarang tidak merubah prinsip dari ketetapan hukum
gl, sebab hukum ditentukan untuk umum dan mayoritas umat.’

i Selanjutnya, Al-Maraghi juga mengatakan bahwa dalam masalah kesaksian,
%aka hukum menjadi saksi adalah fardu kifayah. Al-Maraghi menjelaskan bahwa
c(ﬁlam masalah penulisan hutang, tulisan merupakan bukti yang dapat diterima
é%abila sudah memenuhi syarat dan penulisan ini diwajibkan untuk urusan kecil
étfa_n besar. Tidak boleh meremehkan hak sehingga tidak hilang, ini menjadi prinsip
%ionomi di zaman modern. Jadi, setiap muamalah dan pertukaran mempunyai
«Ilcaftar-daftar khusus yang di dalamnya disebutkan waktu menunaikannya. Dalam
hal ini, pengadilan menganggap daftar-daftar itu sebagai bukti. Hukum ini lebih
l%ik dalam rangka menegakkan keadilan antara dua orang yang bersangkutan di
i_émping memperjelas kesaksian yang sebenarnya. Ayat ini juga mengandung

r:s>/arat bahwa saksi diharuskan meminta dokumen perjanjian tertulis apabila

O

8Ibid., 128
"Ibid.
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(ﬁperlukan untuk mengingat kembali duduk perkara ketika perjanjian itu terjadi.

ole]
T 0
® ®
3 3

§¢2mua cara-cara tersebut lebih baik dalam rangka menghilangkan keraguan antar

para pihak.?

—

I
C_)_
O
O
(e
)
o
e
@,

Anjuran penulisan (dalam transaksi) menjadi gugur jika perniagaan itu dilakukan
secara candak culak/tunai, sebab tidak ada lagi keraguan yang bisa mendatangkan
3

persengketaan antara kedua pihak yang bersangkutan. Sedang dalam transaksi jual

beli, Al-Maraghi mewajibkan adanya persaksian. Dalam hal penulisan, penulis

:Buopun-Bucpun

dilarang membuat bahaya (celaka) bagi salah satu pihak dengan cara
menyimpangkan atau merubah ketentuan atau tidak mau menjadi saksi. Ini semua
termasuk perbuatan fasik (berdosa) dan maksiat kepada Allah SWT.

Ayat ini diakhiri dengan firman Allah:

d 'UDHIPIPU3C

;i % 3 (Dan bertaqwalah kepada Allah, Allah mengajar kamu; dan Allah maha
f _;‘ 3) mengetahui segala sesuatu). Menutup ayat ini dengan mengingatkan pengajaran
:, fr* f :j‘ Iflz}hi, merupakan penutup yang amat tepat, karena seringkali yang menggunakan
f f 5 ﬁéngetahuan yang dimilikinya dengan berbagai cara terselubung untuk menarik
—j ; :’ lgzeuntungan sebanyak mungkin.’

3 _é j (% Penafsiran M. Quraish Shihab

:J ~D * j 1. Munasabah Ayat

j tf j ‘—J Quraish Shihab menjelaskan bahwa inilah ayat yang terpanjang di dalam al-
i ; j gur’an, dan dikenal para ulama dengan nama Ayat a/-Mudayanah (ayat hutang-
E :’ % '@{utang). Ayat ini antara lain berbicara tentang anjuran atau menurut sebagian
: -; :’ %ama, kewajiban menulis hutang-piutang dan mempersaksikannya di hadapan
?J_ ; p}hak ketiga yang dipercaya (notaris), sambil menekankan perlunya menulis

; hﬂtang walau sedikit, disertai dengan jumlah dan ketetapan waktunya.'®

Ayat ini ditempatkan setelah uraian tentang anjuran bersedekah dan berinfaq

DO N

at (271-274), kemudian disusul dengan larangan melakukan transaksi riba (ayat

~f1 1t
1O1UlL

e

8 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Mard ghi,130

°Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Mardghi,131

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keselarasan al-Qur’an,
@angerang Lentera Hati, 2017), 562-563
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'5-279), serta anjuran memberi tangguh kepada yang tidak mampumembayar

134 'Q
d

I

Hutangnya sampai mereka mampu atau bahkan menyedekahkan sebagian atau

F

as jypAuoquadwaw Buoio

sémua hutang itu (ayat 280). Penempatan uraian tentang anjuran atau kewajiban
w

1%enulis hutang-piutang setelah anjuran dan larangan di atas mengandung makna
-

tersendiri.'!

<.

L

'3) Anjuran bersedekah dan melakukan infaq di jalan Allah SWT. merupakan

1IBunpug o3diD JoH
=L

11

(-

I gejawantahan rasa kasih sayang yang murni; selanjutnya larangan riba

S

oboq

merupakan pengejawantahan kekejaman dan kekerasan hati, sehingga dengan

uol

perintah menulis hutang-piutang yang mengakibatkan terpeliharnya harta,

uop

J [,’ : tercermin keadilan yang didambakan al-Qur’an sehingga lahir jalan tengah antara
i o :r; rahmat murni yang diperankan oleh sedekah dan kekejaman yang diperagakan oleh
i 5 _J pelaku riba.
T = Z; Larangan mengambil keuntungan melalui riba dan perintah bersedekah dapat
;%:;j menimbulkan kesan bahwa al-Qur’an tidak bersimpati terhadap orang yang
: (_E :j memiliki harta atau mengumpulkannya. Kesan keliru itu dihapus melalui ayat ini
: - f ; }:ing intinya memerintahkan untuk memelihara harta dengan menulis hutang-
;’ 75 5 m"iutang, walau sedikit, serta mempersaksikannya. Seandainya kesan itu benar,
:: ;:3 ﬁgntulah tidak akan ada tuntutan yang sedemikian terperinci menyangkut
3 B j f)??meliharan dan penulisan hutang-piutang.'?
; :;": i Di sisi lain, ayat sebelumnya adalah nasihat Ilahi kepada yang memiliki
”"J tf j éﬁtang untuk tidak menagih siapa yang sedang dalam kesulitan, nasihat itu
é t j cf_l}lanjutkan oleh ayat ini, kepada yang melakukan transaksi hutang-piutang, yakni
;Z,_, 2 —:{ T%’é;hwa demi memelihara harta serta mencegah kesalahpahaman, maka hutang-
: T;_J g;futang hendaknya ditulis walau jumlahnya kecil, di samping nasihat serta
é E : §ntutan lain yang berkaitan dengan hutang-piutang.
; i 2. Penjelasan Ayat

’% 8 M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini dikenal oleh para ulama

e idéngan nama ayat mudayanah (ayat hutang-piutang). Ayat ini antara lain

Ie Q

g &

g _3 1'M. Quraish Shihab, 563

g S 2ppid,
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rbicara tentang anjuran atau menurut sebagian ulama kewajiban menulis hutang

ozll®)
J 00
@

D

piutang dan mempersaksikannya dihadapan pihak ketiga atau (notaris), sambil

Z
menekankan pentingnya menulis hutang walau sedikit disertai dengan jumlah dan

l’;i'jtetapan waktu.!3
é;yat ini dimulai dengan seruan Allah SWT. kepada kaum muslimin yang
Iﬁenyatakan:

s h Lo =1 U,JJ Rt N RARSRVRE ¢

S 2

(Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara tunai

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya). Perintah ayat ini

104D UD P UCIDBDgas JoAUDuadU

secara redaksional ditujukan kepada orang-orang beriman, tetapi yang dimaksud

as Nr

|

adalah mereka yang melakukan transaksi hutang-piutang, bahkan secara lebih
khusus adalah yang berhutang. Ini agar yang memberi piutang merasa lebih tenang

dengan penulisan itu. Karena, menulisnya adalah perintah atau tuntunan yang

41N NIN JolD

sangat dianjurkan, walau kreditor tidak memintanya.'*

Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat ini mengisyaratkan pentingnya tulis

IQUUD[
» uos|nuad

J

Ii%nulis, karena di dalam kehidupan seseorang dapat mengalami kebutuhan pinjam

d'én meminjamkan. Hal ini diisyaratkan oleh penggunaan kata 15 yang berarti

w

d "yoiu DA

‘%ﬂpabila” pada awal penggalan ayat ini, yang lazim untuk menunjukkan kepastian
%an terjadinya sesuatu.”

:} Kata tadayantum dalam ayat di atas berasal dari kata dayn, yang jika
%;terjemahkan mempunyai banyak arti. Kata ini antara lain bermakna hutang,
Eg::mbalasan, ketaatan dan agama. Kesemuanya menggambarkan hubungan timbal

balik, atau dengan kata lain bermumalah. Muamalah yang dimaksud adalah

IQUIDT DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuaq wojop Ul SN DAJDY Yrun

nor

D
YO o5

& 1§;fumalah yang tidak secara tunai yakni hutang-piutang. Penggalan ayat-ayat di
7_v éT_Egs menasehati setiap orang yang melakukan tranasksi hutang-piutang dengan
= -
Q dua syarat pokok yaitu tidak hanya berbicara untuk waktu yang ditentukan, namun
Q —
i jﬁga menasihati orang-orang yang melakukan transaksi hutang-piutang untuk
Q
=
2 QO
¢ o) BM. Quraish Shihab, 563
'L_% 5 “bid,
3 — S bid.
(o) Q
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A [);‘i:!:) >:L)P{ fi

berhati-hati dalam berhutang.'¢

—

L

Sedemikian keras tuntutan kehati-hatian dalam hal hutang-piutang ini

sig‘mpai-sampai Nabi SAW. enggan menshalati jenazah yang berhutang tanpa ada
iaimg menjamin hutangnya. (HR. Abu Daud dan An-Nasa’i), bahkan beliau
bersabda: “Diampuni bagi syahid semua dosanya, kecuali hutang” (HR. Muslim
c\lif;ri Amr Ibn al-Ash). Dengan demikian, sebenarnya agama tidak menganjurkan
seseorang berhutang kecuali jika sangat terpaksa. Nabi SAW. menyatakan
“Hutang adalah kehinaan di siang hari dan keresahan di malam hari”.!”

Ketika M. Quraish Shihab menjelaskan kata 7ild ajalin musamma
menggunakan contoh pernyataan yang biasa muncul di masyarakat. Menurut
beliau pernyataan itu bukan saja mengisyaratkan batas waktu pelunasan ketika
berhutang, dan bukan dengan berkata, “kalau saya ada uang,” atau “kalau fulan
datang,” karena ucapan seperti ini tidak pasti, rencana kedatangan A pun dapat
ditunda atau tertunda. Bahkan menurut beliau, ayat ini tidak hanya mengandung
isyarat tersebut, tetapi juga mengesankan bahwa ketika berhutang seharusnya
s;%.l.dah harus tergambar dalam benak penghutang, bagaimana cara dan dari sumber
rganakah pembayarannya diandalkan.!® Perumpamaan tersebut memperjelas
fggksud dari batasan waktu, yang mana hal ini belum dijelaskan di dalam 7afsir
gj—MaIdgbi bahwa ketika berhutang selain harus menentukan waktu juga harus
s:-_T‘)-:Jdah terbayang terlebih dahulu sumber sekaligus cara membayar hutang
t-\E;rsebut.19
; Perintah penulisan hutang-piutang yang dipahami banyak ulama adalah
égbagai anjuran, bukan kewajiban. Demikian praktik sahabat Nabi ketika itu,
%émang sulit melaksanakan perintah menulis hutang-piutang ketika turunnya ayat

éjrsebut bersifat wajib karena kepandaian membaca dan menulis sangat langka

ketika itu.2°

16 Jbid., 563-564

"M. Quraish Shihab, 564
18 7bid,

19 1bid., 564-565

20 bid., 565
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Perintah menulis mencakup kepada kedua orang yang bertransaksi, dalam

W 0Jalo J3PH @

atti salah seorang menulis, dan apa yang ditulisnya diserahkan kepada orang yang
l’ig‘rhutang jika ia pandai baca tulis, dan bila tidak pandai, atau keduanya tidak
fg/a?ndai, maka mereka hendaknya mencari orang ketiga sebagaimana bunyi ayat

S—B)lanj utnya:

Iquur

(Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menulisnya dengan adil) yakni
dengan benar, tidak menyalahi ketentuan Allah dan perundangan yang berlaku di
masyarakat. Tidak juga merugikan salah satu pihak yang bermuamalah.
Pemahaman dari kata adil adalah dibutuhkan tiga kriteria bagi penulis, yaitu
kemampuan penulis, pengetahuan tentang aturan tata-cara menulis perjanjian dan
kejujuran.

Terkait dengan penulisan atau pencatatan hutang-piutang, ayat di atas
mendahulukan penyebutan adil dari pada penyebutan pengetahuan yang diajarkan
Allah SWT. Karena keadilan, di samping menuntut adanya pengetahuan bagi yang
l‘;rﬂérlaku adil, juga karena seorang yang adil tapi tidak mengetahui, keadilannya
gqif(‘an mendorong dia untuk belajar. Berbeda dengan orang yang mengetahui tapi
@ak adil. Ketika itu pengetahuannya akan digunakan untuk menutupi ketidak-
%lilannya. Ia akan mencari celah hukum untuk membenarkan penyelewengan dan
menghindari sanksi.?!

5 Dengan adanya firman Allah: “Dan hendaklah orang yang berhutang itu
r;ﬁéngimlakkan apa yang telah disepakati untuk ditulis.” Mengapa orang yang
Berhut ang bukan orang yang memberi hutang? Karena dia dalam posisi lemah, jika
gng mengimlakkan yang memberi hutang maka bisa jadi suatu ketika yang
léérhut ang mengingkarinya. Dengan mengimlakkan sendiri hutangnya, maka tidak

ada alasan lagi bagi yang berhutang untuk mengingkarinya.

o

Pada lanjutan ayat berikutnya yang berbunyi:

/////

2IM. Quraish Shihab, 565
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ka yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau

I&sn@ 01dID JOH @

J U0
®

a sendiri tidak mampu mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan

F

as jypAuoquadwaw Buoio

déngan jujur). Pada ayat ini Quraish Shihab memberikan penafsiran bahwa jika
S{ang berhutang lemah akalnya tidak pandai mengurus harta karena suatu dan lain
s%bab, atau lemah keadaannya seperti sakit, sangat tua atau dia sendiri tidak

Q
f_ﬁ)ampu mengimlakkan karena bisu atau tidak mengetahui bahasa yang digunakan

S

oboq

C
o
:_: atau boleh jadi malu maka hendaklah walinya yang mengimlakkan dengan jujur.?2
=
i« Setelah penjelasan tentang penulisan dalam transaksi hutang-piutang, maka

uol

penjelasan selajutnya adalah menyangkut persaksian baik dalam hal tulis menulis

uop

3
Q893S maupun lainnya. Dalam ayat di atas dijelaskan;
8235 ;
6323 N
3533
; : } (Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki di antara
2533
j f) =3 kamu). Kata saksi dalam ayat ini yang digunakan adalah _.4.¢2 bukan pasls. Ini
2. (_E 3) berarti bahwa saksi yang dimaksud adalah benar-benar wajar serta telah dikenal
g35&%
9Tg ? kejujurannya sebagai saksi, dan telah berulang-ulang melaksanakan tugas tersebut.
> 23 2
@ 85 I§'¢mud1an dua saksi yang dimaksud adalah saksi yang laki-laki yang merupakan
= =9 é%ggota masyarakat muslim.??
8 2a 2
het Qa Q P T P L Y SPOUINI S TIPS RS Pt S
g 23 3 Mgl G 03255 (2 OB ash AlsS 6,5 1 O
< (O —
J ,E j \/‘)
S 8 (Kalau bukan dua orang laki-laki maka boleh satu orang laki-laki dan dua orang
g Zé )
_j 3 pe;rempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai). Menanggapi ayat di atas Quraish
= ~: & _ijuhab lebih jauh menanyakan, mengapa kemungkinan itu disebutkan dalam
© 38 ” , , .
S 59 konteks kesaksian wanita. Apakah karena kemampuan intelektualnya kurang
a g8 w
g §7 seperti diduga sementara para ulama? Atau karena emosinya sering tidak
g : férkendali? Menurut Quraish shihab bukan karena hal tersebut. Quraish Shihab
> >
B lebih jauh menjelaskan bahwa ayat tersebut di atas tidak berbicara tentang
Q {_\
3 kzemampuan intelektual wanita dan tidak pula bahwa kemampuan menghatal
©
) ﬁ?rempuan lebih rendah dari pada kaum pria. Secara tersirat beliau berpendapat
s &
i _5: 22M. Quraish Shihab, 565
< —j M. Quraish Shihab, 566
-
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S

mua didasarkan pada kompetensi yang dimilikinya.**

Penjelasan di atas memperjelas tentang siapakah yang dapat disebut saksi.

)
|

Qilraish shihab menjelaskan dengan perumpamaan yang sering terjadi dan menarik
L
ﬁ;lti masyarakat sehingga mudah dipahami. Beliau menggunakan bahasa-bahasa

i’é}ﬂg sederhana sehingga mudah dipahami oleh semua kalangan.

L

5 Seorang saksi tidak boleh menolak memberikan keterangan. Quraish shihab

A

r
\

juga menjelaskan bahwa perintah menjadi saksi dalam kegiatan hutang-piutang
tersebut adalah sebuah anjuran. Menurutnya, menjadi saksi ini juga bisa menjadi
wajib apabila kesaksiannya mutlak dalam hal menegakkan keadilan,

Kemudian, beliau mengakhiri penjelasan tentang saksi dengan sebuah

nasihat, sebagaimana pesan Allah terhadap para penulis, kepada para saksi pun

Allah berpesan:

1553 G 13 210ER) b Vs

n-i e
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(Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka

NnuaC

dipanggil). Karena keengganannya dapat mengakibatkan hilangnya hak atau
terjadi korban.?
@)

JON US|

5 Selanjutnya Allah juga mengingatkan untuk menulis hutang-piutang yang

fﬁinlahnya kecil, karena biasanya perhatian tidak diberikan secara penuh

uad ‘Yol oA

Ezienyangkut hutang kecil ini, padahal yang kecil pun dapat mengakibatkan

permusuhan bahkan berujung pembunuhan. Semua itu lebih adil di sisi Allah, lebih

unsnA

éénguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak menimbulkan keraguan.
f« Petunjuk-petunjuk di atas adalah jika muamalah dilakukan dalam bentuk

hiitang-piutang, firman Allah (Tulislah muamalahmu itu), kecuali jika muamalah

DUYINS NIN wizi oduoy undodo 3niuad wojop Ul SiiN: DAJDY Yrun|as NoLo uop uoinBonqas 3 DAUDQaC

2SO 18QUINS UYL

synuad ‘uniodoj uo

W
ftu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa

Iquuor

E):agi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. (Dan persaksikanlah apabila kamu
berjual beli) menunjukkan bahwa perintah di sini oleh mayoritas ulama dipahami
O

s:ébagai petunjuk umum bukan perintah wajib.

Quraish Shihab lebih lanjut menjelaskan sehubungan dengan firman Allah

24 Ibid,.
% Ibid,
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@anganlah penulis dan saksi memudharatkan yang bermuamalah) bahwa para

p_énulis dan saksi tidak merugikan yang bermuamalah dengan memperlambat

dunb

s

I%gsaksiannya apalagi menyembunyikannya atau melakukan penulisan yang tidak

as yoAunqadwa

&ésuai dengan kesepakatan mereka (realitasnya). Jika itu dilakukan maka

1I01000q

usd

sesungguhnya itu adalah suatu kefasikan.?®

S NOLD UD P unIbongas

DD U

Pengertian “Janganlah penulis dan saksi memudharatkan yang

e

101D UL
-

G

bermuamalah” juga dapat berarti “Janganlah yang bermuamalah memudharatkan

para penulis dan saksi”. Salah satu bentuk mudharat yang dapat dialami oleh saksi

dan penulis adalah hilangnya kesempatan memperoleh rezeki, karena itu tidak ada

salahnya memberikan mereka ganti biaya transportasi dan biaya administrasi

DL IUL NS DAJOY Yrunjé

sebagai imbalan atas jerih payah dan penggunaan waktu mereka. Di sisi lain para
penulis dan saksi hendaknya tidak juga merugikan yang bermuamalah dengan

memperlambat  kesaksian, apalagi menyembunyikannya, atau melakukan

(sl
L (
c®
o=
Q=
- K
= =
3
(S e)
= |
<

éﬁnulisan yang tidak sesuai dengan kesepakatan mereka. Jika kamu, wahai para

J

éﬁk& dan penulis serta yang melakukan muamalah, melakukan yang demikian,

15aka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu.?’

"YDIW| DA

5yat ini diakhiri dengan firman-Nya:

IN

A

e e 4»\3 H) v&u:dj A 1,850

(Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarkanmu; dan Allah Maha

ISAIL

Mengetahul segala sesuatu). Ayat 282 ini diakhiri dengan perintah bertakwa yang

SO JBQUUNS UDXL

|

@susul dengan mengingatkan pengajaran Ilahi, karena seringkali yang melakukan

IQUUOL DYINS NIN Wzl oduoy undodo YN iuag wojop Ul SiNE DAIDY Yrun|e

ﬁiénsaksi perdagangan menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dengan

B uosinuad 'uniodo] ur
g

barbagal cara terselubung untuk menarik keuntungan sebanyak mungkin. Dari sini

®L‘

rlngatan tentang perlunya takwa serta mengingat pengajaran Ilahi menjadi

NOLO Y

gat tepat.?®

J‘.Jﬂ-

i

26M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keselarasan al-Qur’an, 569
21 Ibid.
28 Ibid., 569
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Kemudian Quraish Shihab menambahkan penafsirannya pada ayat

berlkutnya yakni QS. Al-Baqarah/2: 283:

%

s A L,Msj B A o0 3l Gy Vfwuuﬁ\ ob ww S Rt (ijw PERGONT
296;1:9 djLw LC "%T Z\;Mdﬁj ch@.MJ\\j“.g; Y}
“Dan jika kamu dalam perjalanan sedang kamu tidak mendapatkan seorang
ps;nuhs maka hendaklah ada barang jaminan yang dipegang. Tetapi, jika sebagian
k_amu memercayai sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (hutangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya. Dan
janganlah kamu menyembunyikan kesaksian karena barang siapa

menyembunyikannya, sungguh, hatinya kotor (berdosa). Allah Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah/2: 283)

Hliw 04dIo YOH @

oyiNn

Menanggapi ayat di atas Quraish Shihab menjelaskan bahwa pencatatan dan
persaksian tidak sulit dilaksanakan, jika orang yang bermuamalah tersebut berada
di dalam kota, di mana para saksi dan penulis berada. Tetapi, jika orang tersebut
dalam sebuah perjalanan dan akan bermuamalah tidak secara tunai, dan tidak dapat
menemukan penulis, maka dianjurkan adanya barang tanggungan yang dipegang
(oleh yang berhutang).3°
.» Memberi barang tanggungan sebagai jaminan pinjaman lebih masyhur
(?‘;‘:ngan istilah menggadai, yang mana dalam QS. Al-Baqarah (2) ayat 283,
dakaltkan dengan perjalanan. Tetapi, itu bukan berarti menggadaikan hanya
d?benarkan dalam perjalanan. Nabi SAW., pernah menggadaikan perisai beliau
kgf:pada seorang Yahudi, padahal ketika itu beliau sedang berada di Madinah.
%éngan demikian, penyebutan kata dalam perjalanan, hanya karena seringnya

tztlak ditemukan penulis dalam perjalanan. Menurut Quraish Shihab jaminan di sini

bukan berbentuk tulisan atau saksi, tetapi kepercayaan dan amanah timbal balik.
ffut ang diterima oleh penghutang dan barang jaminan diserahkan kepada pemberi

hiltang 31
Sedangkan Al-Maraghi dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayat ini

OYJ UK

rr;erupakan penjelasan tentang dibolehkannya udzur atau rukhsah yang

memperbolehkan tidak memakai tulisan. Dalam ayat ini terkandung isyarat yang

Y Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsoft Word, Qur’an In Word Indonesia Versi 1.3
39M. Quraish Shihab, 570
3 bid.
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O
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a
menjelaskan bahwa disyaratkannya pembolehan tidak memakai penulis itu adalah

cfi_fej'lam keadaan bepergian. Jadi, bukan dalam keadaan mukim. Sebab, hukum
I;énulisan ini adalah wajib bagi kaum Muslimin, dan sebagai gantinya adalah
J%linan sebagai kepercayaan dari pihak orang yang berhutang. Jaminan tersebut
{;f;an berarti menjadi milik orang memberi hutang, dan orang yang berhutang boleh
r':g)engambil jaminannya itu setelah melunasinya, dan apabila tidak mampu
1%embayar, maka orang yang memberi hutang boleh mengambil jaminannya

sebagai hak milik.??

C. Analisis Perbandingan Penafsiran Ahmad Mustafa Al-Maraghi dan M.

Quraish Shihab

1. Persamaan Penafsiran

a. Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab sama-sama memandang bahwa dalam
hal yang terkait dengan pencatatan atau penulisan dalam transaksi hutang-
piutang hendaknya mengangkat juru tulis yang adil.

b. Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab juga sama dalam memandang bahwa
penulisan atau pencatatan hutang-piutang bahwa penyebutan adil
mendahulukan dari pada penyebutan pengetahuan yang diajarkan Allah.
Karena keadilan, di samping menuntut adanya pengetahuan bagi yang
berlaku adil, juga karena seorang yang adil tapi tidak mengetahui,
keadilannya akan mendorong dia untuk belajar. Berbeda dengan orang yang
mengetahui tapi tidak adil. Ketika itu pengetahuannya akan digunakan
untuk menutupi ketidak-adilannya (menutupi kerusakannya).

c. Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab juga sama dalam memandang bahwa
saksi tersebut adalah dua orang lelaki untuk menyaksikan transaksi hutang-
piutang. Keduanya diambil dari orang yang hadir dan harus seorang

Islam/anggota masyarakat muslim. Quraish Shihab menambahkan saksi

JL UDUYLINS 1O AlISISAIUN DILWUDIS| B10IS

yang dimaksud adalah benar-benar wajar serta telah dikenal kejujurannya

sebagai saksi, dan telah berulang-ulang melaksanakan tugas tersebut. Jika

32Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 133
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tidak ada boleh digantikan dengan dua orang perempuan sebagai ganti dari

PUYINS NIN Al 1dID YOH ®

; oo ; t,I_ satu orang saksi laki-laki yang tidak hadir.
_J ¢ o jj ; d. Keduanya juga sama dalam memandang bahwa dalam masalah penulisan
hf L—% (? hutang, tulisan merupakan bukti yang dapat diterima apabila sudah
3 3 E memenuhi syarat dan penulisan ini dituntut untuk urusan kecil dan besar.
j Z o z: . €. Al-Maraght dan M. Quraish Shihab juga sama dalam memandang bahwa
E : % anjuran penulisan (dalam transaksi) menjadi gugur (boleh tidak dilakukan)
:’T‘? = jika perniagaan itu dilakukan secara tunai, sebab tidak ada lagi keraguan
. 2 yang bisa mendatangkan persengketaan antara kedua pihak yang
: bersangkutan.
fr f. Al-Maraghi dan M. Quraish Shihab juga sama dalam memandang bahwa
: _) jika dalam keadaan bepergian diperbolehkan untuk tidak memakai tulisan,
: , ; dan sebagai gantinya adalah adanya barang jaminan sebagai kepercayaan
J S3 Jj dari pihak orang yang berhutang. Barang jaminan tersebut akan berarti
;— ¢ ¢ :j menjadi milik orang memberi hutang, dan orang yang berhutang boleh
f % mengambil jaminannya itu setelah melunasinya, dan apabila tidak mampu
3 ® q :3‘ o membayar, maka orang yang memberi hutang boleh mengambil
g 8 5 Q jaminannya sebagai hak milik.
:T % 13 Z 2. Perbedaan Penafsiran
é ? 3) :% Perbedaan pemikiran kedua mufassir dapat kita lihat dari hal-hal sebagai
:J P iberikut:
? E j :J a. Menurut Al-Maraghi, ayat di atas merupakan perintah kepada kaum
; ; j %, muslimin agar memelihara muamalah hutang-piutangnya yang meliputi
f’ 5 3{ ; masalah gard dan salam (pesanan) dan menjual barang pada waktu yang
: T; :) g: telah ditentukan, agar menulis sangkutan tersebut. Sedangkan menurut
—DJ— 5 ; Quraish Shihab perintah pencatatan ini secara redaksional ditujukan
;v i kepada orang-orang beriman, yaitu orang yang melakukan transaksi
T % hutang-piutang, bahkan secara lebih khusus dikatakan orang yang
f S) berhutang.
i (% b. Menurut Al-Maraghi, orang yang berhak mencatat hutang adalah pihak
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- o ketiga yang diangkat sebagai juru tulis, sedangkan menurut M. Qraish
N -~ 3 . . .
ocooR = Shihab orang yang diberi tanggungjawab untuk mencatat hutang adalah
dTvva0 =
_J @ ? g A~ orang yang diberi hutang dengan tujuan agar ia lebih mudah untuk
QLeLge —
352382 i mengingatnya serta tidak mengingkarinya.
@ @ “\ &
5 - CE = ¢ Menurut Al-Maraghl, pemahaman dari kata adil adalah orang yang tidak
3 e Q9
Q7 ZaS memandang sebelah mata kepada kedua belah pihak, mengetahui hukum-
23 > Q
g8 3 hukum figh mengenai penulisan hutang-piutang dan pengetahuan syariah

el

Sedangkan menurut Quraish Shihab, pemahaman dari kata adil di sini ialah

aday yniun ©
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orang yang melakukan pencatatan dengan benar, tidak menyalahi
ketentuan Allah dan perundangan yang berlaku di masyarakat, tidak juga

merugikan salah satu pihak yang bermuamalah.

d. Menurut Al-Maraghi, bahwa dalam masalah kesaksian, maka hukum

menjadi saksi adalah fardu kifayah atau wajib dilaksanakan bagi yang
bersangkutan melainkan apabila tidak ada orang yang lain yang bisa

menggantikan kedudukannya. Sedangkan menurut Quraish Shihab,
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perintah ini (menjadi saksi) adalah anjuran apalagi bila ada orang lain yang

memberi keterangan, dan baru wajib hukumnya bila kesaksian itu mutlak
untuk menegakkan keadilan.

. Menurut Al-Maraghi, dalam hal kesaksian perempuan kenapa harus dua

d 'yoiwp DA

NABAUBW DP UDNWNIUDIUSW DAUDL 1Ul §INE DAIDY Yrun|os

orang? karena lemahnya kesaksian wanita dan kurangnya kepercayaan

DIWDIS| BIDIS
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khalayak terhadap kesaksian wanita. Menurut Quraish Shihab bukan

™
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karena hal tersebut, lebih jauh beliau menjelaskan bahwa ayat tersebut di

Oy!

atas tidak berbicara tentang kemampuan intelektual wanita dan tidak pula

bahwa kemampuan menghafal perempuan lebih rendah dari pada kaum

oyINg NIN wzi oduoy undodo ynuaq Wojop Ul SN DAIDY Yrun|as f
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pria. Semua didasarkan pada kompetensi yang dimilikinya.
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Kesimpulan

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijelaskan di atas dapat ditarik

NS NBA 1L O

~

berapa kesimpulan di antaranya sebagai berikut:
1. Al-Maraghi dan Quraish Shihab menafsirkan QS. Al-Bagarah [2]: 282-283

sebagai perintah atau anjuran untuk melakukan pencatatan dan persaksian

@

nIuN ¢
[e]sV]e]n

._‘a:!aﬂ

transaksi hutang-piutang. Ketika hendak melakukan transaksi secara non-
tunai dianjurkan melakukan beberapa hal. Pertama adalah mencatat hutang
dan kedua mendatangkan dua orang saksi yang adil. Jika dalam keadaan
perjalanan (musafir), kedua mufassir ini berpendapat bahwa transaksi
hutang-piutang boleh tidak dicatat. Dan sebagai gantinya, mugqtarid harus
memberikan barang jaminan kepada mugrid. Barang jaminan tersebut akan
menjadi milik mugrid dan mugqtarid boleh mengambil barang jaminan
tersebut setelah melunasi hutangnya. Apabila tidak mampu membayar,
maka mugrid boleh mengambil jaminannya sebagai hak milik.

Dalam menafsirkan QS. Al-Baqarah [2]: 282-283, terdapat beberapa

Y

WAL OD UDjWnNiuodual odauonl
1DIS
[\

persamaan dan perbedaan penafsiran antara Al-Maraghi dan Quraish

3

Shihab, beberapa di antaranya adalah: (1) Keduanya sepakat bahwa catatan

hutang merupakan bukti yang dapat diterima apabila terdapat dua orang

DIWDIS|

Auad 'yoiw| 0AJD

1™
11

saksi yang adil atau dua orang saksi perempuan sebagai ganti satu orang

Rlel=Y.
199/

saksi laki-laki, baik jumlahnya sedikit maupun banyak. (2) Keduanya juga

sepakat bahwa penulisan transaksi menjadi gugur jika transaksi tersebut

DYINS NIN wzi oduoy undodo yniuaq wojop
1NSN
19

dilakukan secara tunai.

JSO I18quuns uoiL

Adapun perbedaan penafsiran Al-Maraghi dan Quraish Shihab dalam

IquUIOf

memahami QS. Al-Baqarah [2]: 282-283 adalah sebagai berikut: pertama,
bagi Al-Maraghi transaksi hutang-piutang wajib dicatat dan wajib
menghadirkan saksi. Sedangkan bagi Quraish Shihab catatan dan saksi

NOL0 iy uosinuad 'uniodoj uou

JiL

f
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adalah sunnah bukan wajib. Perbedaan kedua, bagi Al-Maraghi pencatatan

no:

transaksi hutang-piutang dibebankan kepada pihak ketiga (bukan mugrid
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g* atau mugqtarid). Sedangkan menurut Quraish Shihab, pencatatan transaksi
;{, hutang-piutang dibebankan kepada mugqtarid. Perbedaan ketiga, bagi Al-
,A~ Maraghi, alasan dua orang saksi perempuan sama dengan satu orang saksi
5 laki-laki adalah karena kesaksian perempuan dinilai lemah dan kurang
j terpercaya di hadapan masyarakat. Pendapat tersebut dibantah oleh
:: ) Quraish Shihab. Menurutnya, nilai dua saksi perempuuan sama dengan satu
?, laki-laki bukan karena lemahnya tingkat intelektualitas dan kemampuan
= menghafal perempuan lebih rendah daripada laki-laki.

B. Saran

Penelitian ini telah menjelaskan gambaran mengenai manajemen atau tata
cara dalam melakukan transaksi secara tidak tunai, dalam hal ini yang
dimaksudkan adalah hutang-piutang. Sebagaimana yang telah dijelaskan di dalam
QS. Al-Bagarah ayat 282-283. Tentunya dalam penelitian ini masih banyak
kekurangandan masih jauh dari kata sempurna. Maka dari itu kritik dan saran yang
membangun sangat diharapkan demi kesempurnaan dalam penelitian ini.

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih dalam lagi
mengenai masalah yang sama. Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat

'®)
dan menambah wawasan bagi penulis khususnya, dan bagi para pembaca,

IQUUD L UIPPNIDS DYDY UDUYNS JO ALISISAIUN
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DAFTAR PUSTAKA
Al Qur’an

— Al-Qur’an dan Terjemah, Add-Ins Microsofi Word, Qur’an In Word Indonesia
Versi 1.3.
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IqUIDE PUINS NIN AW B}AID JOH @

Poerwadarminto. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta:Balai Pustaka, 2003.

Qutb, Sayyid. 7afsir Fi Zilalil Qur’an Jilid 1. Beirut: Darusy Syaruq, 1992.

Rais, Isnawati dan Hasanudin. Figh Muamalah dan Aplikasinya pada Lembaga
Keuangan Syariah. Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Syarif
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Suhendi, Hendi. Figh Mu’amalah. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008.

ISISAIUN DILUD(S| &

Yunus, Mahmud. 7afsir al-Qur’an al-Karim. Jakarta: PT Hidakarya Agung,

2004.

Zaini, Hasan. Tafsir Tematik Ayat-ayat Kalam Tafsir Al-Maraghi. Jakarta:

Pedoman Ilmu Jaya, 1997.

IQUUD UIpP NS DYDY upnylng Jo A



U DIO|IQ]

dweaw Bu

a

D uDp uoIBBOgas Y DALY

) IUL SIINY DAJOY Yrun|as Nnoy

mnr

{01

IQUID DYINS NIN Jofoa

| uounsnAuad 'yoiw| oAy uosynuad ‘uniyauad ‘'uoyipipuad Ut

\
2SO JBQUINS UDHINQBAUSW DD UDNWNIUDIUSW DAUDL 1Ul SijNg DAION Yrunjas n

yRVIL

aC

o B Ta¥LI]

-
.

IQUID DYINS NIN Wzl oduoy undo:

NI0ONAVE VHYHL NYHIS
£80IN MVIS SYLSHIW

J

d 0

1inBus

e

uodynBusd "q
a

0
2
Q
=
Q
=3
]

A
(e

\UDY UD

A
W/

o uop uniboqas din

juaday ynun
oJle]

o)

S 0.0

Bup A unbuyuasday uoyiBnisw Yo P

~
J

e uosinuad ‘uniodre

N
J

"YDjpsoW NLoNSs uonofull ND

:Buopun-Buopun 1IBunpupg oidiD YoH

64

NI p1dID JyOH B

_" Jurnal

Ta
|

SN

Agustinar, 7Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pembayaran Hutang Piutang
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